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ABSTRAK

Eko Kurniasih Pratiwi: Strategi Penghimpunan dan Pendistribusian
Zakat, Infak dan Sadagah pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Magelang .

BAZDA Kabupaten Magelang sehagai salah saru pelaksanan amanat
Undang-Undang No. 23 tentang Pengelolaan Zakat telah melaksanakan berbagai
langkah strategis dalam mengoptimalkan potensi zakat, infak dan sadagah yang
ada di Kabupaten Magelang. Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan
menganalisis sirategi penghimpunan dan pendistribusian zakat, infak dan
sadagah di BAZDA Kabupaten Magelang seria efektifitas program yang telah
dilaksanakan bagi peningkatan kesejahteraan mustahik.

Penelitian ini bersifat dekskriptif analisis. Untuk mencapai tufuan
penelitian, peneliti menggunakan teknik dokumetasi dan deep interview untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Wawancara dilakukan terhadap Badan
Pelaksana atau pengurus BAZDA Kabupaten Magelang, mustahik serta muzaki.
Dalam melakukan pemilihan mustahik-dan-muzaki yang menjadi sumber data,
penulis menggunakan teknik purposive” random_sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis kualitatif- dengafmenggunakan pola pikir induktif.

Hasil Penelitian yang diperaleh adalah) 1)-BAZDA Kabupaten Kabupaten
Magelang telah malaksanakan beérbagai”strategi dalam pengumpulan dan
pendistribusian zakat, diantaranya” melalui Surat| Edaran Sekretariat Daerah
yang berisi tentang pemotongan otomatls gaji PNS/TNI/POLRI di lingkungan
Kabupaten Magelang, pembentukarn unit pengumpul zakal, serta sosialisasi dan
kerjasama program yang melibatkan  berbagai elemen di Pemerintahan
Kabupaten Magelang.2) Dalam aktivitasnya, BAZDA Kabupaten Magelang tidak
hanva melaksanakan fungsi pengumprlan-ZISg tetapi~juga melaksanakan fungsi
sosialisasi dan motivator dalam’ upaya' meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk mengeluarkan zakai, infak- dan sadagah beserta urgensinya bagi
peningkatan kesejahteraan.3) Meskipun-masih/ terdapat kelemahan dalam hal
pembinaan, namun program,_pendisribusian, dan. pendayagunaan ZIS yang telah
dilaksanakan BAZDA Kabupaten' Magelong _cukup| éfelktif bagi peningkatan
kesejahteraan mustahik.

Kata Kunci: Zakat, BAZDA, Penghimpunan, Pendistribusian, Efektifitas.

Xiv



ABSTRACT

Eko Kurniasih Pratiwi,The Collection and Distribution Strategies of Zakat ,Infaq,
and Sadaqah of the Zakat Institution (BAZDA) of Magelang Regency.

BAZDA of Magelang Regency as one of the mandate executors of the Law
No. 2372011 abowt Zakat Management, has many kinds of strategic ways to
optimize the potency of zakat , infaq, and sadagah in Magelang Regency. This
research intend to describe and to analyze the collection and distribution strategy
of ZIS on BAZDA of Magelang Regency and the effectiveness of BAZDA
program’s to increase the mustahik welfare.

This research is descriptive analysis study. To reach the purpose of the
research, the researcher uses documeniation and deep interview technique lo
collect the daia. The researcher interviews the BAZDA management, muslahik,
and muzaki (people giving the ZIS). The researcher uses purposive random
sampling technique to choose the/mustahik, and muzaki for the data sources.
Researcher use qualitative analysis' technique by \using inductive paradigm to
analysis the data.

The results of this research ure WBAZDA of Magelang Regency has done
many kinds of collection and disiribution strategies of ZIS), such as through the
issuance of the Regional Secretary’s Letiex\about the automatic cutting of civil
servants (PNS)/Indonesian military (TNI)/Indonesian Police (POLRI)’s salary in
Magelang regency, forming the’ zakat-collection unit, socialization and
cooperation implementation programs by  involving various elements in
Magelang regency. 2) BAZDH\off Magélangregency s acfivities not only to
collect and distribute ZIS, but also give socialization dnd molivation to increase
the people’s awareness to give ZIS.and thejrurgency to increase the welfare. 3)
Although there are several weakniess~on BAZDA's program, especially o
mentoring the mustahik, in some-ways~-BAZDA s program have effectively for the
mustahik welfare.

Keywords: Zakat, BAZDA, collection, distribution,efektiveness.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan penunaian kewajiban agama individu. Zakat
menjadi bagian dari komponen kcuangan publik yang dapat dikelola dan
diberdayakan. Sebagai salah satu dari rukun Islam, zakat merupakan fardlu
‘ain dan kewajiban a’gbudi. Dalam al-Qur'an perintah zakat sama
pentingnya dengan perintah shalat, sehingga perintah zakat dalam al-Qur’an
banyak disandingkan dengan|perintah shalat, | Selain itu, zakat merupakan
rukun kemasyarakatan yang tetjelas di antara semua rukun Islam, karena
dalam zakat terdapat hak orang lain yang dipikulkan kepada pihak individu.
Zakat dapat memberikan manfaat dalam berbagai sisi kehidupan umat,
diantaranya: 1) Memberikan manfaat dalam-bidang’ckoriomi, misal pengaruh
zakat terhadap usaha proddktif;—distribusi¥pendapatan dan pencipataan
lapanga kerja baru; 2) Manfaat-dalam! bidangJsostaly 3) Manfaat terhadap
kesehatan mental dan 4) Manfaat sebagai pelaksanaan ibadah. Perbincangan
dan diskusi tentang pengembangan serta problematika pengembangan zakat
semakin merebak seiring dengan meningkatnya respon masyarakat terhadap
keberadaan ekonomi Islam. Demikian pula halnya dengan perkembangan

regulasi yang mengatur pengelolaan zakat, khususnya di Indonesia.

Sebelum lahirnya Undang-Undang No. 38 tahun 1999 yang diikuti

dengan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,



lembaga zakat pada umumnya dipersepsikan sebagai realisasi peran lembaga
keagamaan terhadap masyarakat yang jauh dari wusaha untuk
mentransformasikan diri menjadi lembaga sosio-ekonomi sehingga dapat
digunakan sebagai obat mujarab untuk mengentaskan kemiskinan. Sehingga
dalam prakteknya, zakat masih dianggap sekedar sebagai penunaian rukun
Islam. Hal tersebut menyebabkan zakat yang terkumpul hanya dapat
mengatasi kesulitan mustahik sesaat saja, karena sebagian besar zakat
dialokasikan untuk kegiatan konsumtif. Penggunaan zakat yang terbatas
dalam hal konsumtif akan (membuat ‘tujuah peningkatan kesejahteraan

masyarakat miskin ataupun mustahik tidak dapat tercapai secara maksimal.

Di Indonesia, potensi Zakat nasional- mencapai 217 miliar rupiah’,
namun jumlah tersebut belum bisa) dimaksimalkan, sesuai dengan konsep
manfaat zakat dalam konsep keuangan publik Islam. Banyak faktor yang
menyebabkan timbulnya kontradiksi antara besarnya potensi zakat di
Indonesia dengan besarnya rakyat Indonesia_yang hidup di bawah garis
kemiskinan--walaupun umat Islam di Indonesia dalam puluhan tahun terakhir
ini mulai sadar dan menunaikan kewajiban membayar zakat. Kesalahan
menerjemahkan perintah zakat menyebabkan orang yang fakir dan miskin
(mustahik) tidak mengalami perubahan yang signifikan. Ada beberapa hal
yang menjadi kendala bagi pemberdayaan zakat secara maksimal,

diantaranya:

"hitp://www.hidayatullah.com/read/18116/21/07/2011/potensi-zakat-indonesia-tahun-2011-
mencapai-rp.-217-triliun.html diakses pada 29 Agusius 2012




1. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Kesadaran ini
sesungguhnya berkorelasi langsung dengan kemampuan negara dalam
menyediakan sarana pendidikan. Pendidikan agama baik pendidikan
agama maupun umum sesungguhnya mempunyai peranan yang dominan
dalam meningkatkan kesadaran suatu masyarakat dalam menjalankan
kewajiban dan menuntut suatu hak yang yang dimilikinya, termasuk dalam
hal ini kewajiban untuk melaksanakan perintah agama seperti zakat

2. Kurangnya dukungan yang bersifat kelembagaan secara maksimal
terhadap pengumpulan zakat. “Artinya, zakat saat ini lebih banyak
dilakukan atas dasar kesadaran religius, pribadi. Walaupun sesungguhnya
membayar zakat secara konvensional (tidak terkoordinir) tidaklah salah,
karena memang tidak ada satypun. atyran agama atau pemerintah yang
melarang kegiatan seperti itu. Namun membayar zakat yang kemudian
disalurkan melalvilembagd atau-badan‘yang mempunyai manajemen yang
profesional yang selanjutnya disalurkanvkepada kegiatan yang lebih
produkiif akan menjadilebih baik.

3. Masih sempitnya pandangan masyarakat terhadap konsepsi figh zakat
yang lebih sesuai. Konsepsi zaat saat ini perlu dikaji kembali karena
konsepsi figh zakat yang ada ternyata sudah tidak sesuai dengan
perkembangan modern sekarang ini. Konsepsi zakat seharusnya juga dapat
mengakomodir sektor-sekior industri, pelayanan jasa dan sektor lain yang

belum tertampung dalam figh zakat saat itu.



4. Adanya anggapan bahwa di sebagian masyarakat bahwa membayar zakat
adalah langkah yang tidak produktif atau kerugian. Akibat pandangan ini,
maka masyarakat pada akhirnya selalu menghindari kewajiban membayar
zakat. Dilihat dari sisi materi, memang ada kerugian yang ditimbulkan,
yaitu berkurangnya pendapatan disposable income. Namun efek
pengurangan yang ditimbulkan tidak besar jika dibandingkan dengan

pendapatan yang diterima secara keseluruhan.

Dari keempat kendala diatas, poin kedua, yaitu yang berkaitan dengan
kelembagaan menjadi unsur terpenting. Kelembagaan akan membuat peluang
dana yang terkumpul menjadi {ebihubesar, dan tidak menutup kemungkinan
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber penidapatan nasional. Sebagaimana
diketahui bahwa dalam faktor'kelembagaan-zakat terdapat beberapa faktor
yang turut berperan, didalampya,. yaitu faktor peran_pendidikan, peran
pemerintah, peran ulama dan_peran lembaga/badan amil zakat. Dengan
mengoptimalkan keempat faktor peran terscbut diharapkan akan mengatasi
kendala-kendala yang ditemukan dalam pengelolaan zakat dapat segera

diatasi secara tuntas.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kesuksesan pelembagaan zakat adalah peran pemerintah
sebagai penguasa dalam suatu wilayah tertentu. Pemerintah memiliki peran
yang strategis guna meningkatkan motivasi masyarakat dalam pengelolaan
zakat. Pemerintah-lah yang nantinya mendudukkan Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) sebagai sebuah lembaga yang ditugaskan oleh



pemerintah untuk mengelola zakat infak dan sadagah (ZIS)* untuk

meningkatkan kesejahteraan umat.

Sesuai dengan UU No 23 tahun 2011, BAZNAS merupakan badan
amil zakat yang ada di setiap tingkat pemerintahan dari pusat sampai daerah.
BAZNAS-lah yang berperan sebagai penyambung lidah pemerintah untuk
meningkatkan dan mengoptimalkan potensi ZIS? schingga nantinya zakat
dapat meningkatkan kescjahteraan masyaraka secara luas. Terlepas dari
kelemahan perundang-undangan yang ada, potensi BAZ dan LAZ yang sudah
ada di Indonesia perlu dioptimalkan, termasuk Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) baik BAZNAS: din fingkat | pusat, provinsi maupun
kabupaten/Kota. BAZNAS Kabupaten/Kota menjadi salah satu ujung tombak
pemerintah untuk mengoptimalkan potensi|zakat , infak dan sadaqah, karena

BAZNAS kota/kabupaten merupakan elemen terdekat dengan masyarakat.

BAZDA* Kabupaten | Magglang/metupakan salah satu dari sekian
BAZDA kota’kabupatén, yafig @ada Idi| JawaCTengah. BAZDA Kabupaten
Magelang menjadi lembaga zakat yang mempunyai peran yang khas. Selain
karena tidak banyak lembaga zakat di Kabupaten Magelang, juga berkaitan
dengan kedudukan 5 kecamatan di wilayah Kabupaten Magelang yang

berstatus sebagai daerah rawan bencana. Berdasarkan data dari pemerintah

2 Tulisan zakat, infak, sadagah dalam Tesis ini disingkat dengan ZIS

"Data 2011 menunjukkan bahwa potensi zakat nasional mencapai 217 triliun rupich
dalam htipz//www.hidayatullah.com/read/18116/21/07/2011/potensi-zakat-indonesia-tahun-2011-
mencapai-rp.-217-triliun.htm] diakses pada 2 Mei 2012

% Pemerintah Kabupaten Magelang masih menggunakan nama BAZDA karena belum ada
Peraturan Pemerintah yang mengatur lebih lanjut tentang pelaksanaaan UU No. 23 tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, yang salah satunya membahas tentang penggunaan nama BAZNAS di
setiap tingkat wilayah




Kabupaten Magelang saat terjadi erupsi Gunung Merapi yang disusul dengan
banjir lahar dingin yang melanda pada tahun 2010 lalu telah menyebabkan
beberapa wilayah di 5 kecamatan tersebut mengalami keterpurukan ekonomi.
BAZDA Kabupaten Magelang sebagai elemen yang tidak terpisahkan dari
pemerintah Kabupaten Magelang tentu menjadi salah satu lembaga yang turut
andil dalam membantu para korban bencana Merapi, baik pada waktu
bencana maupun pasca-bencana, terutama dalam usaha pemulihan kondisi

ekonomi.

Data menunjukkan bahwa perkiraan7 potensi zakat di Kabupaten
Magelang pada tahun 2004 berkisarspada’6 miliar rupiah dan di tahun 2010
naik ke angka 10 miliar rupiahzSementara itu, |zakat yang bisa dikumpulkan
oleh BAZDA Kabupaien Magelang|baru berkisar Rp. 654.070.330 di tahun
2011, atau sekitar 6,54% dari seluruh potensi yang ada. Di lain pihak, data
warga miskin menunjukkan peningkatan dimana pada tahun 2009, jumlah
keluarga miskin di Kabupaten Magelang berjumlah 461. 841 jiwa, tahun

2011 diperkirakan 579.507 jiwa (102.526 rumah tangga miskin).?

Besarnya potensi zakat di Kabupaten Magelang tentunya merupakan
harapan yang besar bagi usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena
secara normatif, zakat seharusnya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (mengentaskan kemiskinan). Selain jtu amanah yang tertuang

dalam UU No. 23 tahun 2011 yang menjelaskan tentang peran, kedudukan

>http://magelanpg?.magelangkab.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=90
7:basda-kabmagelang-terima-bantuan-mobil &catid=203:berita-sosial diakses pada 2 Oktober 2012




dan fungsi BAZNAS dalam pengembangan pengelolaan zakat, infak dan
sadagah di Indonesia tentu menjadi sebuah penguatan tentang urgensi
kedudukan BAZNAS/BAZDA di semua tingkatan, termasuk di wilayah
Kabupaten Magelang. Hal ini-lah yang menjadi rasionalisasi peneliti
melakukan penelitian terkait dengan strategi dan aktivitas BAZDA
Kabupaten Magelang dalam penghimpunan dan penyaluran zakat, infak dan
sadagah di Kabupaten Magelang serta efektifitas program BAZDA dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, ‘dapat’ ditumuskan pokok masalah yang

menjadi pembahasan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana strategi penghimpunan’ dan’penyaluran ZIS di BAZDA
Kabupaten Magelang?

2. Bagaimana aktivitas BAZDA Kabupaten Magelang dalam proses
penghimpunan dan penyaluran ZIS di wilayah Kabupaten Magelang?

3. Bagaimana efektifitas program BAZDA Kabupaten Magelang terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
1. Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai strategi penghimpunan dan
penyaluran ZIS BAZDA Kabupaten Magelang.
2. Mendeskripsikan aktivitas BAZDA Kabupaten Magelang dalam proses

penghimpunan dan penyaluran ZIS di Kabupaten Magelang.



3. Menganalisis efektifitas program BAZDA Kabupaten Magelang terhadap

peningkatan kesejahteraan mustahik.

D. Manfaat Penelitian

I.

Secara akademis; penelitian ini memberikan deskripsi dan analisis
terhadap strategi penghimpunan dan penyaluran zakat, infak dan
sadaqgah, khususnya di badan amil zakat, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi teori manajemen lembaga
pengelola ZIS dalam sebagai upaya meningkatkan kualitas kehidupan
mustahik.

Bagi amil/lembaga- khususnya BAZDA Kabupaten Magelang, penelitian
ini dapat digunakan sebagai @ bahan, | evaluasi terhadap strategi
penghimpunan dan penyaluran zaKat infak dan sadaqah yang telah
dilaksanakan, sehingga BAZDA Kabupaten Magelang dapat
meningkatkan/kuantitas’ dan-' kualitas’ ZIS™ydng dikelola serta
meningkatkan profesionalitas—lembaga “sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kabupatén/Magelang!

Bagi lembaga akademik; penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya, dan sebagai wujud
nyata dukungan lembaga akademik terhadap perkembangan praktik

ekonomi Islam.



E. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun penelitian ini penulis melakukan pembahasan dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang telaah pustaka dan kajian teori. Telaah
pustaka menyajikan penelitian sejenis yang telah ada. Sedangkan kajian teori
membahas tentang teori dasar yang-digunakan\dalam penelitian ini meliputi
pengertian zakat, kedudukan zakat,‘dalamy’ ajaran Islam, urgensi pengelolaan
zakat oleh lembaga, organisasi lembaga pengelola zakat serta kegiatan
lembaga zakat.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yang terdiri atas jenis
penelitian, sifat ‘penelitian,v pendekatan—penelitian,. Jenis data, teknik
pengumpulan data serta teknik-analisis data.

Bab keempat berisi| hasil_dan\analisisspenelitian. Hasil peneltian
menjelaskan tentang kondisi sosio-demografi Kabupatan Magelang, profil
serta aktivitas dan program yang dilaksanakan BAZDA Kabupaten Magelang.
Sedangkan analisis membahas tentang hasil analisis peneliti terhadap
aktivitas, program dan strategi penghimpunan dan penyaluran ZIS di
BAZDA Kabupaten Magelang serta efektifitas program tersebut terhadap

peningkatan kesejahteraan mustahik.
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Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bab ini
dimunculkan hasil kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan terkait
dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, serta saran

membangun atau rekomendasi kepada lembaga yang diteliti.



DAD i

TELAAH PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI

A. Teldal Fusiaka
Penelitian tentang zakat, khususnya yang berkaitan dengan badan amil
cakai sudail Danydk diigkukan sciring dengan perkempangan Kuaniiias
maupun kualitas lembaga amil zakat serta kesadaran masyarakat terhadap
maniadl zakar i sendirl. DI aniara asii penciiilan/karya yang erkait

sebelumnya antara lain:

Budi Budiman daiam Loiisalimyasioenjciaskay banwa apabiia zakai
didukung oleh perangkat perundang-undangan yang memadai serta
peugeioiaannya bukan saja profesiohai (mefaibi pendckatan sosio-ekonomi)

tapi juga amanah, maka zakat dapat.dijadikan sumber pendapatan negara.'

Penelitian dengan fokus‘mabajenén sakai dilakukan oieil Hardiansyai.
Penelitian ini merumuskarl strategi pénguimpulai dana ZIS oleh BAZDA DIY
di cra ownoumi daerail agar daga  ZIS  semakin  meningkai,  sciai
mengungkapkan bahwa pengelolaan Bazda DIY belum profesional,
kepercayaan pubiik  weriadap Dacda DY masin rendan, scdangkan

pengumpulan ZIS dari muzaki pada instansi pemerintah belum optimal.”

! Budi Budiman, “Potensi Dana ZIS sebagai instrument Bkonomi Islam: dari Teori dan
Implementasi Manajemen, disampaikan di Simponas 1 Sistem Ekonomi Islam P3EI dan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia” pada 13-14 Maret 2002

- Hardiansyan,”Manajemen Strategl Pengumpulan Zakat, infak dan Shadaqah pada kra
Otonomi Daerah (Studi Kasus pada BAZIS DIY)”, Tesis.Yogyakarta:UGM, 2002, hal 177-178
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Dalam Kkaryanya, Abdurrachman Qodir menjelaskan bahwa
pemahaman dan persepsi masyarakat tentang zakat masih kurang. Oleh
karena itu, perlu pemahaman yang lebih mendalam dan benar tentang zakat
itu sendiri, konsep operasional, yaitu dalam bidang manajemen amil sebagai
kolektor, distributor, koordinator, pengorganisasian, motivator, pengawasan
dan evaluasi. Kemudian konsep tentang strategi pendayagunaannya. Kita
dapat merekomendasikan adanya strategi pemasaran yang baik dalam usaha
penggalian dana zakat. Yaitu dengan cara memberikan pengertian dan
pemahaman kepada masyarakat, tentang zakat, Sehingga dengan demikian
masyarakat akan menjadi fahamy;bahwasannya, zakat bukan hanya kewajiban,

namun juga merupakan kebutuhan kita semua.’

Ahmad Rofiq menyatakan bahwa pemerintah sebagai pengelola harus
lebih menegaskan , gerakan sadar_.zakat, karena pemerintah sebagai
penanggungjawab untuk _mempelopori | segala bidang mulai dari
pengelolaannya, distribusi, serta manajemen yang diimplementasikan dalam
lembaga pengelola zakat yang kita kenal dengan BAZ dan LAZ.* Sedangkan
Yusuf Qardawi menyebutkan bahwa zakat merupakan suatu sarana bagi umat
Islam dalam melaksanakan kewajiban sebagai agama, dan membangun tata

sosial ekonomi yang lebih sesuai dengan tuntutan agama sechingga dapat

3 Abdurrachman Qodir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Cetakan 5, (Jakarta:
Rauja Grafindo Persada, 1998), hal. 169.

“Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual dari Normatif ke Pemahaman Sosial, cet Ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal 288.
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memperbaiki penyimpangan-penyimpangan serta meluruskan peraturan yang
dapat mengembalikan kepada jalan yang lurus sesuai dengan hukum Islam.’
Cecep Alamsyah dalam tesisnya yang berjudul “Potensi Zakat
Perdagangan dan Problematikanya (Penelitian pada Pedagang Pasar
Cikurubuk Tasikmalaya)” mengkaji bagaimana potensi zakat dari pedagang-
pedagang di Pasar Cikurubuk Tasikmalaya, sekaligus dibahas bagaimana
problem-problem yang didapati dalam penelitian tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitis dengan menggunakan angket sebagai
alat pengumpul data. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 90%
pedagang yang sudah wajib; zakat' di pasar Cikurubuk Tasikmalaya
mengeluarkan zakat perdagangan setiap tanggal 25 Ramadhan, sedangkan
yang mengeluarkan 2,5% dari modal berjalan sebanyak 25% dan 70%
diantaranya mendistribusikan hasil zakatnya kepada kerabat dekat dan

pegawainya, sedangkan kepada fakir miskirhanya 30%. &

Penelitian Husna Sari Sirégar menunjukkan bahwa bantuan modal dari
BAZ berhasil meningkatkanjumlah kesempatan kerja.” Sedmékan Zaky
Ismail melakukan penelitian dengan pendekatan kebijjakan publik politik yang
berguna untuk melihat proses kebijakan politik dalam serangkaian kegiatan
yang mencakup agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi

kebijakan dan penilaian kebijakan. Hasil dari penelitian ini menggambarkan

*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, Cet ke 10 (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2007}, hal 80.

Cecep Alamsyah, “Potensi Zakat Perdagangan Dan Problematika (Penelitian Pada
Pedagang Pasar Cikurubuk Tasikmalaya)”. Tesis, Yogyakarta: MSI UII

7 Husna Sari Siregar,”Pcranan Badan Amil Zakat Sumatcra Utara Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat Miskin di Kota Medan”, dikutip dari http://digilid.usu.ac.id/diakses 15 Oktober 2012
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adanya korelasi antara isu penerapan syariah Islam secara bertahap dengan
legislasi serta penerapan Perda Kabupaten Lombok No. 9 tahun2002 tentang
Pengelolaan Zakat.®

Rosmansyah Harul dalam tesisnya “Undang-undang Zakat Sebagai
Perangkat Optimalisasi Kegiatan BAZ Kota Samarinda Kalimantan Timuz”
menghasilkan kesimpulan bahwa zakat dapat dikelola baik dengan dukungan
perundang-undangan yang pasti. Pengelolaan yang terjadi di BAZ Kota
Samarinda saat ini menurut peneliti belum optimal, namun usaha kearah

tersebut cukup kuat.’

Mia Zulfitria dalam | tesishya ®mendapatkan kesimpulan bahwa
masyarakat Desa Sitimulyo  Sebagian besar cenderung lebih memilih
membayar pajak daripada zakat, ‘dan ‘mereka lebih cenderung menyerahkan
zakatnya langsung kepada orang-orang, tidak adanya sosjalisasi dari BAZ

setempat.10

Bambang Suprobe dalamrtesisnyd—Peran|Badan Amil Zakat (BAZ)
Kecamatan Ceper Terhadap Pengembangan Ekonomi Masyarakat”
menjelaskan bahwa Badan Amil Zakat Kecamatar €eger memiliki peran
yang besar dalam mengembangkan ekonomi masyarakat, yaitu dengan

melakukan pembinaan dan pemberian tambahan usahanya bagi para

§ zaky Ismail, “Politik Syariat Islam di Lombok Timur (Studi Kebijakan Peratiran Daerah
Kebupaten Lombok Timur No.9 tahun 2002 tentang Pengelolaan Zakat)”, Tesis, Yogyakarta:UIN
Sunan Kalijaga, 2007, hal iv

“Rosmansyah Harul, “Undang-Undang Zakat sebagai Optimalisasi Kegiatan BAZ Kota
Samarinda Kalimantan Timur”, Tesis, Yogyakarta: MSI UII

""Mia Zulfitria, “Sikap Masyarakat atas Kewajiban Ganda Membayar Zakat dan Pajak
(Studi di Desa Sitimulyo, Piyungan, Bantul)”, Tesis, UINSunan Kalijaga, 2004, hal 45



-
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pedagang kecil dan bakul, sehingga dapat mengembangkan usahanya. Hal ini
menunjukkan bahwa peran lambaga zakat sangat penting dalam

pendayagunaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat."

Budi Prayiino, dalam tesisnya menyimpulkan bahwa Feran
Pemerintah dengan dikeluarkannya UU No. 38 Tahun 1999, tentang
Pengelolaan Zakat teiah membawa dampak positif’ bagi umat Isiam daiam
mengelola zakat dari para muzakki. Sebagai tindak lanjut dari Undang-
Undang tersebut Kabupaien Muna telah mengeluarkan Perda No. 13 Tahun
2004 tentang Pengelolaan Zakat dan lafaq atau Shadagah Kabupaten Muna.
Dengan Peraturan Daerah ini pengeiolaan zakat di Kabupaten Muna lebih
efektif dan berdaya guna."

Uzaifah dalam tulisannya yang'dimuat di Jurnal La Riba dengan juduli
“Manajemen Zakat_Pasca Kebijakan. Pemerintah tentang Zakat sebagai
Pengurang Penghasilan Kena_Pajak” menyatakan babwa manajemen zakat
Bazis DIY, yaitu manajemen pengumpul dan manajemen penyaluran zakat,
pasca pengesahan kebijakan “zakal sebagai pengurang pendapatan kena

pajak" memang mengalami penurunan, namun penurunan tersebut lebih

disebabkan karena pembagian wilayah pengeiolaan zakat di Daerah Istimewa

"' Bambang Suprobo, “Peran Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Ceper terhadap
Pengembangan Ekonomi Masyarakat™, Tesis, Yogyakarta: MSI UL, 2008

2 Budi Prayitno, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Dacrah
(Tinjauan Terhadap Badan Amii Zakai Daerah Kabupaten Muna Propinsi Sulawesi Tenggara)”,
Tesis, Semarang: Universitas Diponegoro, 2008
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Yogyakarta yang semulia dikelola oleh satu badan amil zakat menjadi dikelola

oleh enam badan zakat yang tersebar merata diseluruh wilayah DIY."

Dani Muhtada dalam artikeinya menjelaskan tentang pelaksanaan
konsep Balance Scorecard sebagai upaya untuk perbaikan manajemen pada
perusahaan niriaba berbasis syariah. Studi kasus yang diangkat dalam tulisan
ini adalah Rumah Zakat Yogyakarta, yang usaha pokoknya adalah
mengumpulkan dana zakat, infak dan shadagah dari masyarakat dan
mendistribusikannya kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Lebih lanjut
Dani menjeiaskan bahwa dengan konsep yang digagas oleh Kaplan tersebut,
diharapkan lembaga nirlaba berbasis syariah| akan lebih profesional dan

mampu memaksimalkan tugas dan fungsinya Sebagai amanah umat.™*

-

Zuhron Arofi dalam tésisnya “Niiai Pendidikan daiam Zakai”
menjelaskan bahwa) térdapat /nilai-nilai ‘edukatif’ yang'terkandung dalam
praktik ibadah zakat, yaitul hilai etikd\dan estetika, nilai psikologis dan
dimensi pendidikan §&sidlr~Rekomendasi=dari pepelitian ini adalah nilai
edukasi yang terdapat dalam zakat tersebut seharusnya dapat disosialisasikan
kepada masyarakat melalui lembaga zakat atau pihak-pihak yang terkait,

termasuk kalangan pendidikan."”

3 Ugzaifah, “Manajemen Zakat Pasca Kebijakan Pemerintah tentang Zakat sebagai
Pengurang Penghasilan Kena Pajak” dalam Jurnal La Riba UIl Yogyakarta ,Volume IV No 1
tahun 2010, hal 64

3% Dani Muhtada, “Reforming the Fund Management of the Rumah Zakat Yogyakarta: an
Offer Towards the Use of Balanced Scorecard” dalam Jurnal Cakrawala Vol II, No. 2 Desember
2006, hal 188-197

13 7uhran Arofi, “Nilai Pendidikan Islan

Muhammadiyah Yogyakarta, 2011

Yogyakarta: Universitas
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Ihsan dalam penelitiannya tentang “Partisipasi Pemerintah Kota
Magelang dalam Meningkatkan Zakat Melalui Lembaga Amil Zakat”,
menyimpuikan bahwa Pemerintah Kota Magelang belum memiiiki upaya dan
rancangan untuk membuat peraturan daerah tentang zakat yang dapat
dijadikan sebagai acuan bagi lembaga amil zakat dalam sistem operasional

penarikan dan penyaluran zakat.'®

Senada dengan penelitian di atas, penelitian ini juga menjadikan zakat
sebagai tema besarnya. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahuiu adaiah bahwa penelitian ini_dilaksanakan pasca terbitnya Undang-
Undang No. 23 tahun 2011|tentang Péngelolaan Zakat, sehingga yang
menjadi rujukan tentang peran/Zkedudukan dan fungsi zakat saat ini adalah
UU No. 23 Tahun 2011 tersebut. [Penelitian ini lebih menekankan pada
aktivitas, program seria sirategi yang diiaksanakan oieh BAZDA Kabupaten
Magelang serta efektivitas progam BAZNAS bagi peningkatan kesejahteraan
mustahik. Rekomendasi yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi pengembangan manajemen pengelolaan

zakat, khususnya di BAZDA Kabupaten Mageiang.

1. Pengertian Zakat, Infak dan Shadagah
Scuata winuin, zakal dapat diruinuskan sebagai bagtan dari harta

yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada

15 |hsan. “Partisipasi Pemerintah Kota Magelang dalam Meningkatkan Zakat Melalui
Lembaga Amil Zakat™, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2010

=



Orang-orang lErienw dan dengan sydrai-sydiat LCrieni. Syaral-syaral i
adalah Nishab (jumlah minimum harta kekayaan yang wajib dikeluarkan
sdkaunya), flawi (jangka wakiwi yang dieniikan biia seseorang wa)lp
mengeluarkan zakat) harta, dan kadarnya (ukuran besarnya zakat yang
harus dikeluarkan)*.

Zakat merupakan nama bagi sebagian dari harta yang dikeluarkan
oleh orang kaya untuk dikeluarkan kepada saudara-saudaranya yang fakir,
miskin, dan wnuk  Kepenlingan Kemasiaiidian umai, yang meipud
penertiban masyarakat dan peningkatan taraf\hidup umat. Al-Sayyid Sabiq
mengaiakan ovanwa  zakul| @daiaily pama- nwk sebagian  bara  yang
dikeluarkan manusia dari hak Allah yang diberikan kepada fakir. Zakat
aGuian sajall sdw rukun Isianr yang dajanT, deiapan puiuii dua ayat Al-
Qur'an disebutkan bersama-sama dengan salat. Kewajiban zakat
dibukiikan dengai ddanya dyal-d-Qui'dn-mengenal hai-itl, dengan adanyd
hadist Nabi Saw menunjukkan'suatir-kewajtban agama.'® Dalam hal ini,
sakal nerupakan media. jesaieitan’ individoai/yapg verpoiensi  uituk
kesalehan sosial. Dalam norma agama, zakat merupakan bentuk ketaatan
ipadail  individu kepada Tubamiya, yang daiam  prakik - aiau
pemanfaatannya senantiasa berkaitan dengan kehidupan sosial. Dipandang
Qari segi Dahasa, zakat derarii kebersiban dan periunibunan, sesuai dengan

yang tersebut dalam Al-Quran'®. Zakat dimaksudkan untuk membersihkan

"Mohamad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995),Cet. 1,hal 241
"*1bid ...hal 435
* Lihat US At-1aubah: 103



fiaria Donda iiik orang lain, yang dengai seligaja atau udak senga)a, wlail
termasuk kedalam harta benda kita. Dalam mengumpulkan harta benda,
seringiaii ik orang iaiit winasuk ke daiam narta benda yang Ki peroiein
karena persaingan yang tidak sehat. Sehingga untuk membersihkan harta
Denda dai kemungkinan adanya bak-flak orang iain, maka zakat wajiv
diba.yalrkan.20

Zakai jugd Derard perunnouiian, kareiia dengan memverikan ik
fakir miskin dan lain-lain yang terdapat dalam harta benda kita, maka
berkembangnya fungsi uang; itu“dalam kehidupan masyarakat. Hal itu
sciada dolgdn apa yang dikemukdkan ot ibnu Kbaidun banwa hata
benda itu selalu beredar di-antara periguasa dan rakyat dan menganggap
serta zakat itu adalah inti budaya-manusia-

Seinenidia secara! tediiuoldgh \ Sdyyid Saviy mendeiinisikamya
sebagai suatu predikat unsuk_jenis' barangdyang-\dikeluarkan manusia,
juga dikemukakan oleh Muhammad Zuhri ai-Ghamrani, yakni bentuk
predikat untuk suatu barang daiain Kadai wiemy yaug diketuarkan gund

mensucikan harta dan jasmani manusia, sesuai dengan firman Allah:

*Ibid... hal 435
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mereka” (Q.S. ai-Taubah: 103).%'

gk nierupakan asal xawa darl ndfuga yang artinyd meidikaikan
atau membelanjakan.”” Ahli-ahli tafsir ketika menafsirkan tentang maksud
iniak, apakail yang diniaksud ntiuk agaiall zakal jardid, SeUexail sulliat
atau menafkahkan harta untuk keluarga?.” Namun dalam tafsir Ath-
bertendensi untuk keluarga, untuk masyarakat maupun fisabilillah (jalan
Allah).”* Sedangkan shadadah berasal’dari ‘akar Kata shadaqa jama’ dari
shidgan yang berarti kejujuran,” berkata benar”. Pengertian shadaqah
adalah pemberian yang diberikan oleh seotang muslim kepada orang lain
suatu pemberian yang diberikan seseorang sebagai suatu kebajikan yag
mengiarap 1idha’ssiial SWT Gau-paila Seitiaia. Sitaduaguil daiaiil pengeruai
disini oleh fuqaha disebut dengan.shadagab’ ar-tatawwu’ (shadagah secara
spulltanl dan suka feia). vienuul pdva TGl [istuain shadagai juga Qapar
searti dengan kata zakat, yang berarti suatu harta yang wajib dikeluarkan

vichl sevrany tusiinn pada waklu ©HETiU dan daldi juintiai ydng wriemu

2l pudi Prayitno, Optimalisasi Pengelolaoan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah

(Tinjuuan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna Propinsi Sulawesi Tenggara),
Tcsis, Semarang: Universitas Diponegoro, 2008, hal. xxvii

Mursyid, Mekanisme Fengumulan Zakat, infak, dan Shadgagah (vienurut Hukum Syara’

dan Undang-Undang). Yogyakarta: Magistra Insania Press....hal 5
» yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1997)...

hal 129

2 Ibid... hal 139
2 Mursyid, Mckanismc.... hal 9
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sering menyebut istilah zakat fitrah dengan sebutan shadagah al-fitr?®

Z. medudukan Zakdl Daiain Ajaran isiam

Secara filsafati, zakat mempunyai beberapa arti penting
stDagalnana dikeimnukakan oleil ai-Kasani yang dikuiip oieh Yusul
Qardhawi”’, pertama, menunaikan zakat merupakan upaya untuk
MIEN0IVIE Kaum i€mai, Meinbaniu orang yang memouiikan peroiongan
dan menopang mereka yang lemah agar mampu melaksanakan apa yang
diwajivkan Aliah SW1. daidin segi lauhidGan ivadai. Menyiapkan sarana
untuk melaksanakan kewajiban jugaaicrupakan suatu kewajiban. Kedua,
HICTHDAYAT Zakdl ddapal mempersiikall dirl-pelaku daii Dervagai dosa dan
menghaluskan budi pekertinya sehingga®menjadi orang yang pemurah.
Realltd iuenuijukkan vanwa_pada_ umuimnya_inanusia, cenderung Kikir.
Dengan mengeluarkan zakat, jiwanya dilatih bersikap pemurah, senang
fieiakukan dimnanaii, sere senailiasa neinenuiil hak sedap orang. Hai ini
tercakup dalam firman Allah SWT., "Ambillah zakat dari sebagion harta
mereka sebagdl sedekun. Dengan ZuRdl W aRan  mempersinkan dun
menyucikan mereka. Ketiga, Allah SWT telah melimpahkan rahmat dan

melebihi kebutuhan pokok. Dengan demikian, mereka hidup senang di

dunid. Scincniara lw ulensyukuri ifikmal merupakan kewdjivan, daik

* Cynil Glase, £nsikiopeai Istam (Jakarta: P1 KajaGrafindo Persada 1999), hal 359
M. Jamal Doa, Menggagas Pengelolaan Zakat oleh Negara (Jakarta: Nuansa
Madani,2001), hal 98-99
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secard akal (uyii) maupun iukum Ajiai (syar D). Micmbayarkan zakauyd
kepada orang-orang miskin merupakan salzh satu cara mensyukuri
nikmat™,

Di samping itu, zakat menurut M.A. Mannan mempunyai enam
prinsip sebagaimana dikutip oleh Mohammad Daud Ali. Perfama,
Koyakian  keagdinaau, yaiu Laliwa Oldang  yalg uembayal Lakat
merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan agamanya. Kedua,
pemcraiaan dan keadiian, merupakan wjuan sosiai zakai yaiw memoagi
kekayaan yang diberikan Tuhan-lebil''merata dan adil kepada manusia.
Reriga, produikiiiias, ienekauran bafiwd zakat nremang arus dibayar
karena milik tertentu telah “menghasilkan’ produk tertentu setelah lewat
jangka wakiu weneniu. Aeempur, Naldn; sanga masuk akal apabiia zakal
harta yang menghasilkan itu harus dikeluarkan. Kelima, kebebasan artinya
zakat Danyd dibaydr Olen Olaig-ydig \wevds dan Seitarsjdsimani ronguinya,
Tidak dipungut dari orang’ yang/-sedang ‘dihukum atau orang yang
menderia sukiv jiwea. Naw keenanly, Pridsip) euikd)dan kewajaran, yaiw
bahwa zakat tidak akan diminta secara semena-mena tanpa memperhatikan
akibai yang dilimbuikanuya. Sedangkan uniuik sasatan zakat, Aliail SWT
sendiri yang telah menentukan siapa saja yang berhak mendapatkan zakat
tersebut.~ Allah telah membaginya kepada delapan bagian yang terdir
atas dua tipe manusia. Tipe pertama, mercka yang mendapatkan jatah dari

zakat karena membutuhkannya.Mereka mendapatkannya sesuai dengan

28 Budi Prayitno, Optimalisasi.....hal 35
?* Lihat QS At-Taubah: 60
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Keperiuamiys, Lanyak au pun sedikin seperu fakir miskin, uliuk
kemerdekaan hamba sahaya, dan ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan).
Tipe kedua, niercka yang mmendapaikan vagidu kaiclia periimbaiigait jasa,
seperti pengumpul zakat, muallaf, orang yang berhutang, dan mereka yang
berjuany di Jaian Allan SWT. Apabila sescorang tidak membdutubikan dan
tidak ada pula manfaat pemberian zakat kepadanya, maka ia tidak berhak
mendapatkan bagian zakat tersebut.”

Secara umum, ada tiga hak yang terkandung, dalam kewajiban
zakat,yaitu hak fakir miskin, hak-masyarakat, dan hak Allah. Dengan kata
{ain ada kewajiban daiam hana Jrang=otaug mainpu yang iarus ditunaikau
untuk memenuhi hak-hak pihak lain. Hak |fakir miskin merupakan hak
yailg cssensial daiam zakat karefla Aliair SwWT whall menegaskan vanwa
dalam harta kekayaan dan pendapatan seseorang, ada hak-hak orang
mskin, baik yang meminta-nunta’ maupunyang diam saja.3 : Adanya hak
dalam masyarakat dalam zakat-juga-discbabkan karena harta kekayaan
yang didapat seseqrang sesungguhnya berasal dari, masyarakat, terutama
kokayaan yang diperoieh nielaiul perdagangan dan Dadan-vadan usaild.
Hak masyarakat itu harus dikembalikan kepada masyarakat terutama
melalui saluran sabilitlah.”= Sedangkan hak Allah adalah mutlak karena
segala kekayaan diperoleh sescorang dari Allah, yang diberikan kepada
seseorang untuk dinikmati, dimanfaatkan, dan diurus sebaik-baiknya.

vienycbulkan cakal sebagai ik Allan adaiail menduduiian zakat sevagal

30 Jamal, Menggagas...., hal.106.
M Lihar G5 Ad-ivia ati). Z4-25

2 1ihat QS Az-Zariyat: 19



ibadan khassan (ibadah kiusus) yang harus dilaksanakan dengan ikhias
dalam rangka melaksanakan perintah Allah SWT. >,

Abdui Kadir Besar mengasuimsikant kewajivan sébagai perangkal
hidup yang original dan hak sebagai derivat darinya. Secara alami,
manusia  mengemban  kewajiban  memberi  kepuda  tingkungan.  Hasil
penunaian ” kewajiban memberi” manusia yang satu kepada manusia yang
fain, berkualis sebagal hak bagi manusia yang iain iw. Fada uap imeraksi
tertunailah “kewajiban memberi” manusia yang satu kepada manusia yang
jain. Bersamaan dengan fw, erjadiian ransiormasi hasii  penunaian
“kewajiban memberi” dari manuSia yang satu menjadi "hak™ bagi manusia
jain yang ODenautan. Cakupan zakai gdiam  perkemoangamnya il
mengalami perluasan pada beberapa bentuk kekayaan, yang tidak dikenal
daidan mnasa pennuisan istam, sepert surat sailam dan dursa eick, woungan
dalam bentuk “premi " dan’ dana. pensiun,’ rumah-\dan’ kendaraan yang
disewakan, mesin-mesin pabrik,.dan‘barang-barang modal lainnya.”

Namun demikian, ada'beberapa ial.yang masih diperdebatkan olch

pada ulama dalam persoalan di atas, seperti zakat atas mesin-mesin pabrik
dan barang- barang modai. Persoaian ersebui memeriukan pemecaiian dan
penelaahan kembali secara menyeluruh, dimana pungutan baru dapat dilihat
sebagal suaw bagian dari kesciuruhan suwkiur punguian zakar dan

memerlukan perhatian khusus mengenai fungsinya dalam ekonomi.

BMohammad , Lembaga.....hal 246.
¥ Budi, Optimalisasi..... hal xxiv



Periuasan Kriteria hara yang wajtb dizakaii, uniuk sekarang ini,
didasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunnah yang menyebutkan harta secara
rinci dan giobal. Haria yang secara rinci diteiriukan, misainya saja hewan

ternak (unta, sapi, dan kambing/domba), emas-perak, harta perdagangan,

fasii penanian, barang tambang dan rikaz. Sedangkan weniang hana yang
bersifat global, al-Qur’an biasanya memakai kata amwal (segala bentuk
harga)3 * dan ma kasaba (segala hasil usaha atau pendapatan yang halal).}ﬁ“’
Dimensi umum ini memberikan peluang kepada para ahli fikih
untuk mengembangkan varidsi konsep harta wajib zakat kepada jenis-jenis
yang beiun ditemukan pada masd Rasul, seperti deposiiv, saiiam, obiigasi,
jasa konsultan, industri, dan sebagainya. Péngembangan harta yang wajib
dizakali enw saja berakibat padd peligemoangan muzaki. Disamping i,
para mustahik zakat juga mengalami dinamika penerapan, al-Qur’an
menerapkan adasdeiapan nidsiaitik zakaty-yaiiu Takir; imiskin, amii, Muaiiar,
rigab, fisabilillah, gharim, dan)ibnu sabil. Pada masa Umar Ibn Khatab, ada
kebijukan baru  DerRatlan/ \dengdn | “Gisuibusicdana  zakal.  Karena
pertimbangan tertentu (konteks aplikasi yang berbeda), muallaf oleh Umar,
tidak diberikan zakal, preseden ini tidak hanya iiga whun sepeninggai Nabi
Muhammad jika ini dijadikan cermin historis, maka kebijakan penerapan
konsep disiribusi zakat di masa sckarang iemunya akan semakin variaui

atau akan mengalami bongkar pasang (dekonstruksi dan rekostruksi). Disisi

N vl s L N S ol
Luial (YO A laual . auvo

3¢ Lihat QS Al-Bagarah : 267
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Kasui dan dua Khaiifah pengganiinya (Abu Bakar dan Umar), pengeloiaan
zakat dilakukan oleh negara (khalifah). Namun pada masa Usman, ketika
puicnsi zakali makin membiudak. Pengoiabannys kemudian diserahkan
kepada masyarakat. Ketika itu, arah penyaluran zakat lebih berorientasi
konsumil, sedangkan daiam perkembangannya hingga saaw  ini,
berkembang kesadaran baru untuk menekakan orientasi produktif.
Dinainika di aias, iemang haria zakay, sebagai akibal diaiciika antara icks-
teks agama (al-Qur’an dan al-Sunnah) dengan perkembangan realitas sosial
ekonomi.”

Apabila ditinjau dari; berbagai’ definisi yang telah disebutkan di
atas, maka dapat ditarik beberapa konklusi; Pertama, zakat adalah predikat
uniuk jenis barang ierieniu yang harus dikeivarkan oieil umat isian dan
dibagi-bagikan kepada golongan yang berhak menerimanya sesuai dengan
Keieniuan syari‘aic Kedua Yakat-merupaikan konsckuensi‘iogis dari prinsip
harta milik dalam ajaran Islam 'yangfundamental, yakni hagquilah (milik
Allal yang diiliipkan képada mauusia) dalaulbangka, pemeraiaan kekayaan.
Semakin banyak sescorang mengeluarkan zakat bukan berarti akan
menjadikannya paiiii, namun sedaiiknya, jusiru akan beriamoain secara
berlipat ganda. Ketiga, zakat merupakan ibadah yang tidakhanya berkaitan
dengan dimensi kewitanan saja, iciapi juga mencakup dimensi sosiai-
kemanusiaan- yang kerap pula disebut maliyah ijtima’iyyah. Para ulama

sepakai baliwa tiap muslim yang memiiiki keicbihan haria berkewajiban

37 Budi, Optimalisasi.... Hal 40
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unuk mengeiuarkan zakat pada jaiur yang wiail divcwapkan oieit Aliail.
Menurut Yusuf Qardhawi, urgensi zakat dalam Islam sangat berkaitan
dengan dua dimensi sekaiigus, yaiw ubudiyail (kewbauan) dan Geima ‘iyyuh
wa igtishadiyyahi (ekonomi kemasyarakatan). Dimensi ketuhanan, dapat
diiciusuri melaiui delapan puiuil dua ayai, dimana Aliah inenjeiasikan svai
zakat selalu berdampingan dengan penyebutannya dengan salat dalam al-
Gur an. Karena iluiain Qarditawi menyawakan, jika saiat adalail Uang agama,
maka zakat adalah mercusuar agama.’ 8

Dalam  kaitan ini, (penari€ puia. uniuk  disimak, saiu kutipan
Qardhawi tentang pendapat; sahabat ) Jabir yang menyatakan, bahwa
semesiinyd Aliah tidak akaiPuenerima sajan sau — dari saial daun zakal
tanpa kehadiran yang lain. Keterangar tentang betapa pentingnya ibadah
shaial pada dasarnya tidak dimmaksudkan uniuk mengurangi ari poming
zakat. Karena shalat merupakan-wakil dari jalur/hubungan dengan Tuhan,
sedang zakar adaiah wakiisddri-jaidr-hubbigan dengan sesama mnanusia.
Walaupun demikian, bukan’ berarti “kewajiban. mengeluarkan zakat lepas
dart dimensi ketuhanan, karena menurut Qardlawf:, secrang mukmin yang
tidak mengeluarkan zakat tidak berbeda dengan orang musyrik, Oleh sebab
itulah, mereka pantas menerima sanksi Tuhan, sebagaimana yang pernah
diperingaikan Nabi: “RKemungkinan besar mereku uran dilundua Rekeringun
dan kelaparan. Bahkan jika bukan karena belas kasthan Tuhan kepada

hewan-hewan yang hidup di sekitar lingkungun mereku, niscayd Tunan

221 5 [T
1D, ... Lid) *U

3 yusuf Qardhawi mengutip QS Fussilat: 6-7
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URATE menurunkan RUjan Kepodo mereke. fara yang ddak dikefuarkarn

zakatnya akan menghadapi kemungkinan kemusnahan”*°

dalam Islamic Economics: Theory and Practice, menyebut zakat sebagai
akiiias ckonomik religius, sesual dengan prinsip-prinsip  berikue (i)
Prinsip kepercayaan keagamaan (faith), bahwa orang yang membayar zakat
micityakini pembayarannyd iw merupakan salab sau maniieswasi dari
keyakinan agamanya. Sehingga apabila ia belum melunasi zakat maka
maka akan merasakan ipadaimya-beiudn' semipurna, (2) prinsip penerataan
(equity) dan keadilan yang menggambarkan | tujuan zakat, yaitu membagi
iebin adii kekayaan yang iciai diberikan Tdhan Kepadd umat imaiusia, (3)
prinsip produktifitas dan kematangan,yang-menekan bahwa zakat harus
ukuran normal diperolehnyd snatulpenghasilan, (4) prinsip nalar (reason)
dail kebebasan (jreedomy,) wehjelaskan, bdiiwa zakal hanya didayar oien
orang yang sehat  jasmani dap  rohafinyd;) yang, merasa mempunyai
langgung Jawad univk memvayarkaonya deon  Kepeniingan bersami.
Karenanya, zakat tidak disahkan dipungut dari orang yang sedang dihukum
aiau Orang yangscedang sakii jiwa, (5) prinsip eiika dan kKewajaran, yang
menyatakan bahwa zakat tidak bisa ditarik secara semena-mena tanpa

memperhatikan akibat yang dittmbulkan oleh penarikan itu™

Ibid, hal.77 dan 85.
“"™MA Mannan, Islamic Ecenomics: Theory and Practice (terjemahan) (Yogyakarta: PT
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hal 257-259
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5. Urgensi Fengeiviaan Zakai vieh Lembuga
Menurut Didin Hafifuddin terdapat 7 alasan mengapa pengelolaan
zakat oleh lembaga itu penting';:.

a. Landasan menurut nash

terdapat dalam dua ayat berikut:
A5l il ool o 221 5 ) 2T
L b Jer 2 o3l st e85 en 3015 Uil 93 2 5

€29 S e il ol 2
Aitiilya:

“Sesungguhnya zakat—zakat itu, hanyalah untuk orang—orang fakir
dibujuk hatmya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
ber}mtang, untuk falaw Allah. dan untuk meveka yuang sedang dalam

perjaianan, sedugal Sudii Reieiapan ycm%r aiwajibkun Allan, dan Alluf
Maha mengetahui lagi Maha Bijéksana’

Reterangari.

Yang berhak menerima zakat ialah: 1. Orang fakir: orang yang amat
sengsara  nldupnya, dak mempuoyai baria  dan  eliaga unek
memenuhi penghidupannya. 2. Orang miskin: orang yang tidak cukup
peng]llggpannya dan dalam keadaan kekurangan 3 Pengurus zakat

Orar)

Duﬂd.l&; mencakup Juﬁg umun meicpaskan musimm yang dilawan oicii
orang-orang kafir. @, Qrana berhutang: orang yang berhutang Karena
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup

2 Lihat Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaini, Membangun Peradaban Zakat, Meniti
Jalan Kegemilangan Zakat (Jakarta:Instityt manajemen Zakat, 2006), him 37-42
“QS. At-Taubah ayat 60
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membayarya. adapun orang yang beriutang uniwk  memeithara
persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia
mampu membayarnya. 7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk

keperiuan peraianan isiam dan kaum musiimin. di aniara muiasirin
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah
sakii dan iain-iain. 8. Orang yang sedang daiam perjaianan yang bukan
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

/”4/’¢£iaz/w/” -P,:/,,‘"/::’:,/’ ’-;£= 24
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Artinya:
“Ambillah zakat dari sebagian haria mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka,

Sesungguhnya doa kamilitu\menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
L 44

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.
Daiam QS Ai-Taubah ayat ov.diclaskan baliwa saiai saiu goiougan
yang berhak menerima zakat adalah orang-orang yang bertugas
mengurus Zakay (‘amitina=‘alaint);=setangian ‘daigm JS5.Ar-Tauban
ayat 103 dijelaskan baliwa zakat' itu'diambil (dijemput) dari orag-orang
yang berkewajiban ubiuk ‘berzakay guuzaki) dmuk kemudian diberikan
kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahik). Yang

mengambii dan menjemput adaiah para peiugas (amil).

b. Alasan berdasarkan prakiik Rasuiuiiah dan para sahabat

Pada masa Rasulullah dan para sahabat, pengelolaan zakat

menjadi Dagian wgas kenegaraan. FPengelolaan yang werorganisir ini

*40S. At-Taubah ayat 103
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digerakkan secard masal oienl danl uniuk kepenuingan untar isianm.
Praktik berzakat yang terlembaga ini terus dilaksanakan sejak masa
Rasulullah hingga jatuhnya kekhalitahan umat Islam yang terakhur.
¢. Alasan perspektif manajemen
Dalam pandangan manajemen diyakini bahwa setiap orang
meiniiiki Kelervatasan, daik daiain kepemiiikan sumber daya suaupun
dalam konteks kapasitasnya untuk melakukan suatu aktivitas. Oleh
karena 1w, unwk menuwupi  keicrbaiasan werseou, seiiap  orang
dianjurkan untuk bekerjasama-dengan orang lain. Dengan melakukan
Kegjasatna  diarapkan| dapdl inencapal  igjuan secara eickui  dan
efisien.
d. Alasan berdasarkan keperegydan
Secara fitrah atau naluriah, apabila seseorang menitipkan uang
daiam juniialy Ocsdr, Mdsd dd.dkan seuiakin seiekiidan membuiuiikan
kepercayaan pada penerimanya Secara‘l€bih. Sehingga apabila hendak
meniiipkan vang ‘dalam jumiah, DESar, “maka\individu penecrimanya
haruslah orang-orang yang terpercaya. Tingkat kepercayaan pemberian
amanail Gavd Zakdt, infak dan shadagan akan seinakin Daik, Dita
penerimanya adalah sebuah lembaga yang terdiri dari kumpuian orang
yang dikenai.
e. Alasan berdasarkan hikmah personal

Add bederapa alasan personal, andara iain:

a8 e

Rasufulial pinal munpena janan ilaiu Luiatbait Gaii suku Asad uniuk iucuguius zahai
Bani Sulaim serta mengutus Ali bin Abi Thalib sebagai amil zakat ke Yaman.
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i) Kalau seilap muzaki membayar cakal meiaiul iemoaga, maka sikap
“egoisme” yang ada pada dirinya akan dapat dikikis. Dalam hal ini,
CgUIsSINE merupakan Sikap muzaki ydng scoian memandaig naria

zakat adalah miliknya semata

proses “perendahan” mustahik. Karena mustahik tidak berhadapan
seedra langsung dengan Hiuzaki.

3) Jika zakat diserahkan secara langsung oleh muzaki kepada

sa Tt

musiailik, makd peieratddn/ Keadiidii dan Keiepalan sasaran iidax
akan tercapai.
an G - ] a3 2 4 4 e S L T 2 - |
4) Kaiau iidak dikeioia wichi lembaga)/poiensi zakai yang vesar iidak
akan dimobilisasi dan-didayagunakan untuk keperluan umat yang
siraicgis.

Selain alasan di_atas, terddpat_beberapa keuntungan-lain yang diperoleh

Jika cakar dikeioiz meidiuiienmibaga;), Ktulama icnbaga-iembaga yang

memiliki kekuatan formal, yaituf:

a. Uniuk menjaniin kepasiian dan disipiin pemvayar cakai

b. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik

¢.  Uniuk mencapai eiisien dan eickiiiilas, seria sasaran yang icpai daiam
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu

iCiTipet

* Ibid, hal 126
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d. Untuk memperiinatkan syiar siam dalam seulangal penycienggaraan

pemerintahan yang islami.*’

renjolasan di aws memberikan sebualt penegasan bauhwa poengeioiaan zakai
secara kelembagaan menjadi hal yang urgen. Melalui lembaga pengelola
Zakal diarapkan tujuan awal dari peusyariatan zakdr iiu sendiri akan
tercapai secara maksimal. Yusuf Qardhawi mempunyai kriteria tersendiri
nengenal persyaratan yang narus dinniiiki oiein seseorang maupun icimbaga

yang dapat diamanahi sebagai pengelola zakat, yaitu®:

4. Deragaima isiam
b. Mukallaf, yaitu orang dewasa,yang sehat akal pikirannya yang siap
HIENCT g ENELUNZJawab NICUZerus urisail uinan

¢. Memiliki sifat amanah dan’jujur

d. Mengeri Gan fieiiahami huklairiukoll zagdh yaug menyebabkan ia
mampu melakukan so$ialisasi s€gala, sesuatu yang berkaitan dengan
£akal Kepada niaSydrakai

e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya.
Amanai dan jujur merupakan syarai yang sdugai peniing, akan weiapi
juga harus ditunjang oleh kemampuan dalam melaksanakan tugas.
Ferpaduan  antara  amanain dan  kemampuan  iniian - yang  akan

menghasilkan kinerja yang optimal.

47 Abdurrshman, Zakat. ... Him 198
8 L ihat Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Ekoromi Modern (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), hal 127-129



k]

—
.

mesuuggunan amii daiain meiaksanakan wgas. Amil zakal yang baik
adalah amil zakat yang fuil time dalam melaksanakan tugasnya, tidak

asai-asaian dan iikiak puia sanbiian,

Undang-Undang RI No. 38 tahun 1999*° tentang Pengelolaaan
Zakat Bap 111 pasal ¢ dan 7 menydwakan bahwa icmbaga peugeioia
zakat di Indonesia terdiri dari 2 macam, yaitu Badan Amil Zakat
oleh pemerintah, sedangkan lembaga amil zakat didirikan oleh
masyarakdi. Daiam Duku pelbnjuk lekuis pengeioiaan zakai yang
dikeluarkan oleh Institut—Manajemen- Zakat dikemukakan susunan
Organisasi iembaga pengeiola zakal seperd badan amii zakat sebagal
berikut®®:
4. Susutidn organisasi-Datian anii-zakay
1) Badan amil zakat_terdiri atas_dewan.\pertimbangan, komisi
pengawas dan badan pelaksana
2) Dewan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
weiipud unsur ketua, sekreiaris dan auggoia
3) Komisi pengawas sebagaimana dimaksud ayat (1) meliputi

unsur ketua, sckrewarts dan auggota

¥ UU No 38 tahun 1999 Tentang pengelolaan zakat telah direvisi oleh UU No, 23 tahun
2011. Namun demikian pengertian tentang lembaga pengelola zakat yang terdapat dalam UU no
38 tahun 1999 tidak mengalami perubahan. Yang berbeda hanya pada fungsi dan peran BAZNAS,
LAZ dan UPZ.

SOy e Fols Jofore  T1al 1720 199
Dhidin, 22l delom. 180120 122



4) Dadan peiaksana scbagaimana dimaksud ayai (i) meiipui
unsur ketua, sekretaris, bagian keuangan, bagian pengumpulan,
bagian pendistrivusian dan pendayagunaan

5) Anggota pengurus badan amil zakat terdiri atas unsur
masyardkal ddn pemeriolail, Uusur masyarakai werdilt aias
unsur ulama, kaum cendekia, tokoh masyarakat, tenaga
proiesivnal Gan iembaga pendidikan werkait.

b. Fungsi dan tugas pokok pengurus badan amil zakat’'
i) Uewan pertanvadgan
a) Fungsi
iviemberikag “periinbangan,! {aiwa, sdran dan rekomendasi
kepada badan—pelaksana—dan komisi pengawas dalam
pengeioiaan vadan amii zakay, meilputl aspek syariali dan
aspek manajerial.
D) Tugas pokOK
(1) Memberikan jgaris-garis kebijakan umum badan amil
£akal,
(2) Mengesahkan rencana kerja dari badan pelaksana dan
KOWs] peligawas.
(3) Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak
perkalan dengan hukum zakat yang wajiv ditkud oien

pengurus badan amil zakat.

I ibid.... Hal 131-132



(4) Micmberikan pertiinbangan, satan  dan  rekomendasi
kepada badan pelaksana dan komisi pengawas baik
diminea uiaupun iidak.

(5) Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil
Kerja badan peiaksana dan komisi pengawas

{6) Menunjuk akuntan publik

Z) Kouiisi pengawas
a) Fungsi
Sevagai peagawas-“inernall  iembaga  atds  operasionai
kegiatan yang dilaksanakan badan pelaksana
») Tugas pUKUR
(1) Mengawasi—p¢laksanaan' rencana kerja yang telah
disaiikan
(2) Mengawasi pelaksanaan kebijalkan-kebijakan yang telah
dicigphantiewa/ perimpangan
(3) Mengawasi_ operasiofial_“kegiatan yang dilaksanakan

Dadidn  peluksany, yaug ulencakup  pengunipuian,

pendistribusian dan pendayagunaan

syariah

3) Dadan peiaksata
a) Fungsi

Sebagai pelaksana pengeioiaaan zakat
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b) Tugas pukok
(1) Membuat rencana kerja
(2) Miciaksasiakan operasionai pengeioiaan cakar sesuai
rencana kerja yang telah disahkan dan sesuai dengan
Kebijakan yang weiah ditciapkan.
(3) Menyusun laporan tahunan
(4) Menyampaikan igporan  penanggungjawaban  kepada
pemerintah
{3) Beriindak dab berbgguiigjawab unwk dan atas nama
badan ami} zaKat ke'dalam maupun ke luar.
3. Kegiaan Lemoaga Zakay
Sesuai dengan perundangan-tentang pengelolaan zakat, terdapat
beberapn kogiaian yang dijaksanakan oieil iembaga zakat, yaiw
penghimpunan, pendistribusian Sertapendayagunaan zakat.
a. FPeughimpunan
1) Pengertian‘penghimpunan
Kegiawn  peughimpunan  dana  (fundraising)  dapat
diartikan sebagai kegiatan dalam rangka menghimpun dana
sakal. Iniak dan shadagah, seria suniber dayd lainuya dar
masyarakat (baik individu, kelompok organisasi dan
perusahaanj, yang akan disaiurkan dan didayagunakan unwk

mustahik>> Inti fundrising adalah proses mempengaruhi

*?Ibid him 47



nasyarakai (inuzakij supaya mau lneiakukan amai kevajikan
dalam bentuk penyerahan dana atau sumber daya lainnya yang
bernilal  uniuk  disampaikan  kepada  nasyaTakal  yang
membutuhkan. Makna mempengaruhi masyarakat tersebut
medipuii:  memberiwiukan,  meugingaikan, mendorong,
membujuk, merayu, atau mengiming-imingi, termasuk juga
meiakukan ekanan, jika hai wersebul dimungkinkan awau
diperbolehkan. Fundrising berhubungan dengan kemampuan
untuk mengajak dae nfefmpengaruili masyarakaw agar daiam
diri mereka tumbuh, Kesadéran; kepedulian dan motivasi untuk
membantu saudara-saudara yafig hidup dalam l{ekurangan.5 3
Peran, fungsi dan—tugas~divisi atau bidang penghimpunan
memang difokuskan pada pengumpulan zakat, infak dan
sinddayair Gari\lasyarakdy, Tang dimbiksud dsyarakat dengan
hal ini tidak hanya berasal'dari\perorangan melainkan juga dari
Lerbagal perusandaydanienmbaga;
2) Ruang lingkup penghimpunan

Bidang penghimpunan dana uiemang ndanya berugas
untuk menghimpun dana dari masyarakat, namun upaya
menuju penghimpunan wersebut juga meinjadi saw bagian yang

tidak terpisahkan dari divisi penghimpunan. Ada beberapa

53 Tim Institut Manajemen Zakat, Manajemen Zakat Gaya BUMN Pupuk Kujang (Jakarta:
Divisi Publikasi Institut Indah Permai}, hal 31-33



Kogiatan dan jayanan yang dapat periu disiapkan oichi divisi

penghimpunan dana, yaitu:>*

4) Kampaiyc
Penyadaran masyarakat harus dilakukan secara maraton,
LeIus IEneIus scbagai proses yany iidak pernain seiesai.
Dalam proses kampanye ini, yang harus disiapkan adalah
Ketahanan fembaga iw seudiri. Daiiwa  membangkilkan
kesadaran, merupakan proses yang tidak serta merta dalam
jangka pendek |Sgefa/Mnenibuaiikan hasii. Ada  sebuail
perjalanan yang Harus ditempuh, melalui sebuah rangkaian
yang saiing mempehgaruiil
Dalam melakukan kampanye ada beberapa hal yang harus
diperiaiikan, dianuranya:
(1) Konsep/komunikasi
(Z) Maieri kaiit pauyersosiaiisasi
(3) Bahasa yang digunakan
() Iviedia kanpanye/sosiaiisasy

b) Kerjasama Program

¢) Secrminar dan diskusi

d) Pemanfaatan rekening bank

Ruang lingkup penghimpunan eiipud 5 hai:

a) Motivasi donator

34 1ihat Eri Sudewo, Manajemen Zakat (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2004), hal 190
- 201



) Frogram
¢) Metode fundrising
3) Tujuan pengilimpunan
Paling tidak ada lima tujuan pokok fundrising, yaitu:
4) ivienghimpun dana
b) Menghimpun donator
¢) Ivienghimpun sunpatisan dan peudukung
d) Membangun citra lembaga
¢) ivicmuaskad donator
b. Pendistribusian (penyaluram)
i) ‘iahap penyaiuranzis
Kalau kita mengamiati perkembangan penyaluran zakat yang
wmuii di indonesiy, maka kita Disa membagi menjadi Uga
tahapan, ya‘itu:5 R
a) renydlurail mdial
Pada tahap penyaturamymufni, umumnya setiap dana
yang akan digunakan uniik kegiaan penyaiuran hivai
konsumtif, santunan atau kegiatan karikatif langsung.
Dlasanya pada saar dibagikan dananya iangsung iabis
sesuai dengan penyampaian bantuan yang dilakukan. Pada
whap penyaiuran  mumi  oricniasi  Keglatan - adaian

sampainya dana kepada mustahik. Artinya, pada tahap

35 Ibid...hal 50-54



penyaiuran ini yang ierpeniing adaian harus sumpainya ZIS
kepada orang-orang yang benar-benar termasuk mustahik.
D) Semi pendayagunaan
Pada tahap ini, dana yang ada selain digunakan
uniuk hibah konsumili, saniunan, dan kegigian karikatii,
juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan pengembangan
sumberdayd manusia. Fada lahap ini saai dibagikan dana
juga langsung habis. Sedangkan orientasi pada tahap semi
pendayagundan ini'séidi) sampainya dana ke mustaiik juga
adalah orientasi manfaat dana (program) bagi mustahik.
¢) Pendayagunaan
Pada-tahap pendayagunaan, dana yang digunakan
uniuk Keglaian hibah Daik uniuk kegldian Karitas iangsung,
pengembangan.-.SDM\ dan |ekonomi. «~Karena melakukan
kegiaian ckonbmi. proGuky, \aka pada umumnya dana
yang dibagikan_tidak |langsung Aabis, baik karena terus
berpuiar dianiara para (usiaiik, maupun .karcua dana
tersebut mengalir mengikuti pertumbuhan kegiatan
ekonomi produkiif. Sedangkan orieniesi  dari  lahap
pendayagunaan adalah perubahan mustahik. Oleh karena itu

yang periu diperiiatikan adaiai sejaull mana perubaian
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musiailik  seweiail  mendapat  patiuan  aidu  mengikuii
program dari lembaga zakat.>
(i) Mii Pendayagunaan
Untuk  dapat ~mengembangkan  strategi
pendayagufiaan yang unggul, yang perana Kail narus
dipahami adalah makna hakiki atau intisar1 dari
pendayagunaan zakai. inii pendayagunaan zakal adaiai
proses atau upaya untuk mengubah mustahik menjadi
muzaki. [, Proses /V'inL | disebui  sebagal  proses
pemberdayaan. Adapun-urgensi pemberdayaan adalah:
(@) Menanamkan| kesadaran akan harkai dan mariadat
padamustahik—-sebagai manusia. Jangan sampai
posisi  dan  keberadaannya seDagal  musiaiik
membuatnya kehilangan imartabat dan kehancuran
dcrajal Sebagarinarinuk yany mulia.

(b} Mewujudkan kualitas)perubahan dalam kehidupan

""" kondisi yang iebin baik. Dengun
pemberdayaan  diharapkan  terjadi = sebuah
perubabiant kondisi kebidupan musiabik menjadi
lebih baik.

{c) Menghindari ekspioiiasi dan dominast piivak-pihak

yang tidak bertanggung jawab. Sangat sering

5 Eri, Manajemen... hal 69-70



W)

57 Ibid, hal 31

ierjadi, keiemailan  yang  dialami  muswanik
dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak
Dertangguny jawad umuk  Meiakukan Deroagal
tindakan atau aktivitas menyimpang, baik menurut
aluran agala (aupun alurdn negara. Fada kKonweks
ini, seringkali mustahik hanya menjadi korban
untuk  Iuemudskan  kepeningan  sescorang  aiau
segelintir orang.

Iviengnaimkair '¢ia-chia  dan  periiaku  kehidupan
yang islami. Pemberdayaan adalah wahana untuk
menransict | niaiifitai  kebajikan  Kepada  para
mustahik-“Proses—pemberdayaan, bisa dijadikan
scbagal wasiiah umuk mewujudkan masyarakat

yang islami.>’

(Z) Seiain | peiggoivfigan 4i \aas, pendayagunaan zakal
yang dikategorikan/ke dalam/keperluan konsumtif dan
produktii dapar dijabarkan lagl mewjadi beberapa
kelompok, yaitu:

{2) Nonsumui iradisionai

Yaitu zakat diberikan kepada orang yang berhak
menerimallya unwuk  dimaniaaikan iangsung olen

yang bersangkutan
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(D) Kousummnii kreaus
Zakat diwujudkan dalam bentuk lain dari barang
sciuia, nisainyd aiat-aial sekoiai, beasiswa dan
lain-lain

(¢} Frodukiil wadisionai
Penerimaan zakat dalam bentuk barang-barang
produkiil, misainya: kambing, mesun jani, atat
pertukangan dan sebagainya

(d) Frodukuil Kredti’
Pemberian zakat diwujudkan dalam bentuk modal
yang| dapat] digundidn, Dalk umuk membditgun
proyek —sosial “maupun untuk membantu atau
menamban nodai  seorang  pedagang  atau

pengusaha kecil.

58 Arief Hartono, Jurnal ekonomi, (Y ogyakarta:UIl, 1996), hal 61
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METODE PENMELITIAM

Untuk mencapai tujuan vang ada. maka metode merupakan alat utama

yang dipakai untuk mengkaji suaiu rangkaian hipotesa, schingga hasilnya

dapal ercapal. victode peneiiiian yang digunakan daiam peneiitan ini adaian

sebagai berikut:

i.

Jenis Peneiiiian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research),
yaiiu peneiitian yang sumber dawdnya, diperoien iangsung dari japangan.
Dalam penelitian ini BAZIDA“Kabupatcn Magelang menjadi sumber
dalanya.
Sifat penelitian

Penelitian) ini| bérsifaf=diskriptit-analitik/\Y4ith penelitian yang
menggambarkan secara jelas dan rinci /fenomena yang menjadi pokok
permasalahan tanpa,_raclakukans hipotesa™ ataw, penghitungan secara
siaiisiik. Secara spesifik, peneiiiian ini bermaksud memaparkan dan
menggambarkan secara umum tentang sistem manajemen BAZDA
Kemudian mengkajinya secard  sisiwemads  unwek  mencari - siraiegl
penghifnpunan dan penyaluran dana ZIS yang selama ini telah
dikembangkan oieh BAZDA Kabupawen Mageiang, sehingga ieoin mudah
untuk dipahami dan disimpulkan. Disamping itu peneitian ini juga bersifat

evaiuaiif, maksudnya seiain  memaparkan secara  diskripiii  dan

'Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta:RajaGrafindo persada,1996), hal 54



menganaiisanya, penuils  juga wengevaiuasi  Dagdiniana  sebenarnya
pengelolaan ZIS di BAZDA Kabupaten Magelang. Evaluatif dimaksudkan
lidak sekedar mendiskripsikan saja meiainkan juga mampu memuncuikan
kritik yang membangun.
Pendekawan Peneiian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normaiii-sosioiogis. Pendekawn normauil dimaksudkan dengan merujuk
para aturan perundang-undangan serta konsep Islam yang berkaitan
dengan zakaiiniak dan yadaqah. ~Sedangkan yang dimaksud dengan
pendekatan sosiologis dalam penelitian ini adalah penelitian terhadap
pengemoangan mencjemens> zakal | Sesuail! dengan kearifan iokai yang
ditemui di lapangan.
Jenis Daia
a. Data primer
Yai, daia yangdiperoien dagl’ \lapangan. Data primer ini
diperoleh melalui informan jpada |situasiysosial tertentu yang dipilih
secara purposive dengan meneiukan informan yang memenuhi kriteria
sebagai berikut: (1) Mereka memahami dan menguasai permasalahan
pengeioiaun dan iukum cakat, (Z) mereka yang sedang Leriloat iangsung
dalam kegiatan pengelolaan zakat, kitususnya BAZDA Kabupaten

Viageiang.
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0. Daia sekunder
Dalam memperoleh data sekunder penulis melakukan penelusuran
iernadap buku-puku yang ada reievansinya dengan masaian yang dikaji,
baik itu berupa buku, tesis, makalah, jurnal, majalah, website ataupun
daia-dala celak lainnya yang pernubungan dengan BAZDA Kabupaicn
Magelang.
5. Teknik Fengumpuian Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpuian data yang digunakan adalah:
a. Observasi
Metode observasi ‘merupakan| metode pengamatan yang
didukung dengan pengumpulan dan Pencaiaan dala secardsisiematls
terhadap obyek yang-akan ditetiti>-—Dalam penelitian ini metode
observasi digunakan agar pokok permasaiailan yang ada dapat dieiiil
secara langsung pada'BAZDA Kabupaten Magelang
b. Inwerview aiau wawaneard
Interview, dtau_wawancara (depiinintérview) dilakukan dengan
cara Deriawp muka dan mendengarkan secara jangsung iniormasi-
infomnasi dan keterangan dari informan. Selain itu data juga diperoleh
dengan mengajukan perianyadn secard fangsung kepada seorang
informan ataupun praktisi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan pinak pengeioia BAZIDA Kabupaien iviageiang,

muzaki serta mustahik sesuai dengan data yang dimiliki oleh BAZDA

2Quharsimi Arikunto, 1993, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta:
Rineka Cipta), hal 191.
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Kabupaien iviageiang. Inierview yang dilakukan ierhadap mustahik
dan muzaki dilakukan dengan menggunakan sampel dengan metode
purposive random sampiing.
¢. Dokumentasi
Diaiam sebuah peneiitian iapangan dibuiubkan berbagal daia
sebagai dokumen pendukung, sehingga metode dokumentasi sangat
periu uniuk mencarl daia yang erkail permasaianan yang diieiid,
dalam hal ini data yang dimaksud adalah data yang berkaitan dengan
muzaki, mustanik, manajemefr pengeioiaan iembaga sena daw iain
yang mendukung. Dokumientasi ini- digunakan untuk memperkuat
LaRtaaliaD Nasil observast dan inerview.
6. Analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatit’, dengan melakukan
pemrosesan dan/penyusurian-data dalani 'satuaf=satuan tertentu, setelah
sebelumnya dilakukan reduksi_data:\ Tekhik analisis yang digunakan
adaiah anaiisis kuaiiaili dengan mengginakan poia pikir indukui. Teknik
ini dilaksanakan dengan menggunakan metode interaktif sebagaimana
terdiri dari tiga jenis kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penerikan kesimpuian, yang dilakukan pada saai, sebeium dan seiama

pengumpulan data.

M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta:RajaGrafindo Persada,1995)
hal 93



Keduksl dawa diariikan scbagai proses pemiiiinan, pemusaian
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
“Kasar” yang muncui dari catatan ieriuiis di iapangan. Penyajian daia
dalam suatu “penyajian” sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan™

Rumusan masalah |__,, | Pengumpulan data Penyajian data

!

Reduksi‘data

\ SEE

Kesimpulan dan ‘Saran

4 Mattew B. Milles dan A. Machael Hubermen, Analisa Data Kualitatif, Buku Tentang
Sumber Metode-Metodde Baru (Jakarta:Ul Pres,1992), hal 16-18



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kondisi Sosio Demografi Kabupaten Magelang
Secara geografis Kabupaten Magelang terletak di antara 110° 01’
517 dan 110° 26° 58” Bujur Timur, 7° 19° 13” dan 7° 42° 16” Lintang
Selatan, dengan luas wilayah 1. 085,73 km2 (108.573 Ha). Dilihat dari
peta orientasi Provinsi Jawa -Tengah, ~wilayah Kabupaten Magelang
memiliki posisi yang strategis karena keberadaannya terletak di tengah-
tengah, sehingga mudahiidicapai “dari; berbagai arah. Secara geo-
ekonomis, Kabupaten Magelang merupakan daerah perlintasan, jalur
kegiatan ekonomi, yaitu Semarang-Magelang-Purwokerto dan Semarang-
Magelaug—Yogyakarta—Solo.i
Secara administratif pemerintahany, Kabupaten Magelang berbatasan
dengan :
a. Sebelah Utara : Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang
b. Sebelah Timur : Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali
¢. Sebelah Selatan : Provinsi DIY dan Kabupaten Purworejo
d. Sebelah Barat :Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Temanggung
Di tengah Kabupaten Magelang terdapat Kota Magelang.
Wilayah Kabupaten Magelang secara topografi merupakan dataran

tinggi yang berbentuk menyerupai cawan (cekungan) karena dikelilingi

! www.kab magelang.go.id diakses pada 2 Oktober 2012
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oleh 5 (lima) gunung yaitu Gunung Merapi, Merbabu, Andong,
Telomoyo, Sumbing, dan Pegunungan Menoreh. Kondisi ini
menjadikan sebagian besar wilayah Kabupaten Magelang merupakan
daerah tangkapan air sehingga menjadikan tanah yang subur karena
berlimpahnya sumber air dan sisa abu vulkanis?

Kabupaten Magelang mempunyai iklim yang bersifat tropis
dengan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau, dengan
temperatur udara 20° C - 27° C. Kabupaten Magelang mempunyai curah
hujan yang cukup tinggi/ Hal -ini‘menyebabkan banyak terjadi bencana
tanah longsor di beberapa daerah’ pegunungan dan lereng gunung.
Wilayah Kabupaten Magelang |di bagian tengah merupakan tanah
endapan/alluvial yang 'merupakan—tapukan dari batuan induknya.
Sedangkan di lereng dan kaki gunung merupakan tanah endapan
vulkanis. >

Wilayah Kabupaten |Magelang \Magelang terletak di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Proge dan DIAS“Bogowonto. Sesuvai dengan
keadaan wilayahnya, Kabupaten Magelang kaya akan mata air dan
sungai. Terdapat 10 sungai besar/sedang dengan jumlah debit
maksimum 2.314 m3 /detik pada musim penghujan dan minimum
110,3/detik pada musim kemarau, serta 55 mata air dengan jumlah debit

9.509 liter/detik. Sedangkan dalam bidang administrasi pemerintahan,

2 www.mapelangkab.po.id, diakses pada 24 September 2012
LT
" ibid
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Kabupaten Magelang dibagi dalam 21 Kecamatan dan 367 Desa serta 5
Kelurahan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang
pada tahun 2011, jumlah peduduk Kabupaten Magelang berjumlah
1.193.569 jiwa yang terdiri atas 600.050 jiwa laki-laki dan 593.519 jiwa
perempuan’. Jumlah tersebut tersebar di 21 kecamatan. Sebagian besar
bekerja di sektor pertanian dengan jumlah 41,56% dan sisanya bekerja
di sektor perdagangan (20,41%), sektor jasa (15,11%), Industri
(11,96%), sektor angkutdn dan 'kémunikasi (3,09%), pertambangan dan
penggalian (0,94%), sektor keuangan,(0,57%) dan sektor listrik, gas dan
air bersik (0,17%). Berdasarkan hasil 'Sensus 2010, jumlah penduduk
miskin di Kabupaten ‘Magelang “berjumlah 167.300 jiwa dengan
persentase sekitar 14,14%.

2. BAZDA Kabupaten Magelang
a. Profil BAZDA Kabupaten Magelang
1) Dasar Pembentukan
BAZDA Kabupaten Magelang dibentuk berdasarkan €
a) Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan

Zakat

4 Dikutip dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, Perkemjgngan Indikator Utama
Sosial Ekonomi Kabupaten Magelang (BPS: Magelang, 2011), hal xxiii

5 Ibid, hal 14

®Dikutip dari Pedoman BAZDA Kabupaten Magelang tahun 2009



b)

d)
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Keputusan Menteri Agama No. 373 tahun 2003 tentang
Pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999, sebagai Pengganti
Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999

Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
dan Urusan Haji No. D/291 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Zakat

Surat Keputusan Bupati No.: 188.45/83/KEP/06/2009 tanggal

1 Mei 2009

2) Tujuan BAZDA Kabupaten/Mdgelang

Tujuan dibentuknya BAZDA |Kabupaten Magelang adalah

untuk’:

a)

b)

Meningkatkan'—pelayanan—bagi masyarakat Kabupaten
Magelang dalam menunaikan zakat, infak dan sadaqah sesuat
ketentuan

Meningkatkan-fingsi. dan\perafan pranata keagamaan dalam
upaya mewujudkan keésejatiteraan fnagyarakat dan keadilan
sosial

Meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat, infak dan

sadagah di Kabupaten Magelang.

[

=

? Dikutip dari Surat Keputusan Bupati Nomor: 188.45/83/KEP/06/2009 tanggal 1 Mei
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3) Target BAZDA Kabupaten Magelang

Target yang ingin dicapai cleh pengurus BAZDA Kabupaten

Magelang adalah®:

a) Meningkatkan perolehan pengumpuian zakat, infak dan
sadagah

b) Mendayagunakan ZIS untuk sektor ekonomi

¢) Peningkatan ekonomi sehingga mengubah mustahiq menjadi
muzaki

d) Pengelolaan ZIS yang perofesional, amanah dan ekuntabel

4) Indikator Keberhasilan BAZDA Kabupaten Magelang

Indikator keberhasilan atatl’ capaian yang digunakan oleh

BAZDA Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut’:

a) Masyarakat\ nieheritha/ progfam ~keérja “pengurus BAZDA
Kabupaten Magelang
b) Masyarakat-yang'miskin dan t€rkenasnusibah setelah dibantu
merasa lebih ringan bebannya
¢) Tertib administrasi dalam pengelolaan ZIS
5) Struktur Organisasi BAZDA Kabupaten Magelang
Susunan pengurus BAZDA Kabupaten Magelang periode

2009-2014 berdasarkan Keputusan Bupati Magelang No.

8 ibid
° Ibid



55

188.45/83/KEP/06/2009 tanggal 1 Mei 2009 adalah sebagai
berikut'’:

a. Dewan Pertimbangan

Ketua : Bupati Magelang
Wakil Ketua : Ketua MUI Kabupaten Mageiang
Sekretaris : Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang
Anggota :
1. Komandan Kodim 0705 Magelang
2. Kapolres-Magelang
3. Kepala KejaksaaniNegeri Kabupaten Magelang
4. Ketua Pengadilan Neger Kabupaten Magelang
5. Ketua Pengddilan Agama Kabupaten Magelang
6. Keua PCNU Kabupaten Magelang
7. Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Magelang
b. Komisi pengawas
Ketua : Ketua DPRD Kabupaten Magelang
Wakil ketua : Inspektur Kabupaten Magelang
Sekretaris  : Ka. Sub. Bag. TU Kantor Kementrian
Agama
Anggota

1. Ketua Komisi D DPRD Kabupaten Magelang

1% Dikutip dari Keputusan Bupati Magelang Nomor 188.45/83/KEP/06/2009 tanggal 1 Mei
2009
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2. Sekretaris Pimpinan Cabang NU Kabupaten
Magelang

3. Sekretaris Pimpinan Daerah  Muhammadiyah
Kabupaten Magelang

4. Sekretaris Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

5. KH. Ahmad Noor Madjid Lc

6. KH. Tohari Syamhari

7. KH. Minannurahman Anshori

8. Drs H.[Suysanto

¢. Badan Pelaksana

Ketua : Wakil Bupati|Magelang

Ketua [ —Kepala-Kantor Kementrian Agama Kab.
Magelang

Ketua Tl +-Kepala Bagian Kesra\Setda Kab. Magelang

Ketua III tKepala-\Dinas\ Pendidikan, Pemuda Dan

Olahraga Kab."Magelang

Sekretaris I :Kasie Garazawa Kemenag Kabupaten

Magelang
Sekretaris 11 : Kasubag Bina Mental Bagian Kesra
Bendaharal : Dirut Bank Pasar 69 Magelang

Bendahara II : Imam Samet SE



Seksi Pengumpulan :

1. Drs. H. Bambang Supriyo, MA
2. Dirs, H. Rois Sudjimat, M.Pd.1
3. Achmad Rosyidi, S.Ag, M.Pd.I
4, H. Djazin Hanafi, BA

5. Drs. H. Musyowir, MA

Seksi Pendisribusian:

1. Drs. H/ Mudjiyono

2. H. Surat'Syafruddin, BA
3. Drs. Haryono, M.Pd

4. Drs. H.M: Baehaqi

5. Istiowati Ariani

Seksi pendayagunaan;

1.| DisHy AbdulHafidz, M- Pd.J
2. Drs. Sugeng Riyadi, M. Eng
3. Drs, H. Ngatmin

4. Drs. H. Khaerudin MA

5. H. Chamim Setiyawan, SH
Seksi Pengembangan:

1. M. Ridwan

2. Mahsun, M.Ag



3. Drs. H. Askar Afandi
4. Drs. H. Budi Susanto, M.Pd
5. Drs. H. Sodagoh

6) Tugas Pengurus BAZDA Kabupaten Magelang

Tugas pengurus BAZDA Kabupaten Magelang berdasarkan

Surat Keputusan Bupati adalah sebagai berikut'':

a. Menyelenggarakan tugas administratif dan  teknis
pengumpulan, pendistribusiandan pendayagunaan zakat

b. Mengumpulkan- dandmengolah data guna mengetahui peta
muzaki maupun mustahik”’di ‘masyarakat, baik di lingkungan
pemukiman maupun di\instansi-instansi

c. Membentuk daérah 'binaan Badan Amil Zakat (BAZ) tingkat
désa Sertd ‘membentuk d4erah “pércontohan mustahik zakat
utamanya daérahl rawafy, baik/ ekonomi, geografi maupun
agidah

d. Melakukan pembinaan sadar zakat kepada masyarakat
dengan megadakan sosialisasi tentang zakat serta pelatihan
manajemen zakat dengan melibatkan instansi terkait dan
berbagai komponen masyarakat.

e. Melakukan pungutan secara rutin sebagian zakat kepada

pejabat, PNS/TNI/POLRI, karyawan BUMD maupun

I pikutip dari Keputusan Bupati Magelang No. 188.45/83/KEP/06/2009 tanggal 1 Mei
2009
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perangkat desa pada setiap bulan disesuaikan dengan tingkat
penghasilan.
f. Melaksanakan pelaporan secara rutin dan periodik kepada
Bupati, UPZ, muzaki maupun munfiq.
7) Unit Pengumpul Zakat
Disamping struktur organisasi di tingkat Kabupaten,
BAZDA juga membentuk unit pengumpul zakat (UPZ) yang
mempunyai tugas untuk mengumpulkan ZIS di wilayah kerja
masing-masing. Unit peéngumpul \zakat yang telah terbentuk
sebanyak 209 unit; yang berada |di seluruh dinas/instansi di
lingkungan Kabupaten Magelanglﬁ.
b. Aktivitas BAZDA Kabupaten Magelang
1) Strategi Penghimpunan Zakat, Infak dan Sadagah
Strategi..Penghimpunan.. Zakat,.Infak dan\ Sadagah yang telah
dilaksanakan oleh-BAZDA/Kabupdten Magelang adalah sebagai
berikut:
a) Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan oleh BAZDA
Kabupaten Magelang, antara lain sebagai berikut:
(1) Membuat edaran himbauan kepada seluruh SKPD, dinas

dan instansi di lingkungan Kabupatan Magelang

12 Hasil Wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada 7 Nopember
2012
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(2) Pembuatan spanduk, terutama di bulan Ramadhan yang
diletakkan di titik-titik strategis

(3) Mengadakan sosialisasi manajemen pengelolaan zakat,
khususnya BAZDA Kabupaten Magelang kepada seluruh
penyuluh agama di Kabupaten Magelang. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan motivasi
kepada para penyuluh agama di lingkungan Kabupaten
Magelang untuk mensosialisasikan dan memberikan
motivasi képada'masyarakat untuk memberikan zakat,
infak dan sadaqdh."

(4) Memberikan- pembekalankepada lembaga amil zakat di
tingkat desa—ydng “membutuhkan penjelasan seputar
manajemen pengelolaan zakat dan Undang-Undang zakat.

(5)-Penyampaian.urgensi ~zakat,| infak dan sadaqah untuk
pengentasan kemiskinan kepada masyarakat umum oleh
pengurus BAZDA “Kabupaten Magelang yang kebetulan
menjadi mubaligh.

b) Kerjasama program dengan lembaga lain
Kerjasama yang telah dan sedang dilaksanakan oleh
BAZDA Kabupaten Magelang terkait dengan pengelolaan

zakat, infak dan sadaqah antara lain'® adalah kerjasama dengan

13 Hasil wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada taggal 9
Nopember 2012

™ Hasil wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada 9 Nopember
2012
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PT. Surya Mandiri, salah satu perusahaan pengolahan kayu
lapis yang beralamat di Kecamatan Secang Kabupaten
Magelang. Kerjasama yang dilaksanakan dalam bentuk:
santunan untuk orang jompo setiap bulan, bantuan kesehatan
bagi orang miskin yang terkena musibah, bantuan untuk panti
asuhan, bantuan untuk bencana alam, pembangunan tempat
ibadah, bantuan bagi guru mengaji dan madrasah, pemberian
bantuan mobil operasional untuk BAZDA Kabupaten
Magelang dalarf), bentuk ‘hibah murni. Kerjasama tersebut
dilakukan dalam befituk pemberian informasi maupun dana
dan perlengkapan yang|diperlukan baik dari BAZDA ke PT

Surya Mandiri, maupun sebaliknya.

Adapun kerjasama_dan koordinasi dengan lembaga amil
zakat yang lain_belum dapat dilaksanakan karena belum ada
ketentuan yang mendasari bahwa BAZDA  dapat
mengkoordinir seluruh LAZ yang ada di Kabupaten Magelang.
Selain itu masyarakat juga diberikan kebebasan untuk memilih
mekanisme penyaluran zakatnya (langsung ke mustahik atau
melalui lembaga) maupun melalui lembaga zakat. Hal ini

menyebabkan potensi zakat di Kabupaten Magelang belum
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terpetakan secara jelas, baik dari sisi penghimpunan maupun

pendisi:ribusiannya.15

¢) Pemanfaatan rekening bank
Untuk penghimpunan ZIS, BAZDA Kabupaten
Magelang bekerjasama dengan Bank Pasar 69 Magelang.
Terdapat dua rekening yang dapat dimanfaatkan oleh muzaki
maupun munfig, yaitu rekening B. 00167 untuk penyetoran
infak dan sadaqah serta rekening B.0025 untuk penyetoran
zakat. Pemisahan’ rekening antara pemasukan zakat dengan
infak/sadaqah dilaksanakanagan dana yang disalurkan tepat
sasaran sesuai demgan aturan syariat.16
d) Mekanisme Pengumpulan|ZIS
Prioritas penghimpunan zakat yang dilaksanakan olch
BAZDA Kabupaten Magelang adalah penghimpunan yang
dilakukan terhadap personil PNS, TNI, POLRI yang berada di
lingkungan instansi“Kabupaten Magelang. Pengumpulan atau
penghimpunan terhadap seluruh PNS, TNI dan POLRI di
lingkungan Kabupaten Magelang didasarkan pada Surat
Edaran Sekretaris Daerah No. 450/1188/06/2009 tanggal 31
Desember 2009 tentang Pentasyarufan Sebagian Zakat, Infak

dan Sadagah. Edaran tersebut berisi besaran ZIS yang

15 Hasil Wawancara dengan Scksi Pengumpulan dan Seksi Pengembangan Zakat BAZDA
KabuPalen Magelang pada 14 Nopember 2012
¢ {1asil wawancara dengan seksi pengumpulan zakat BAZDA Kabupaten Magelang pada
14 Nopember 2012
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diserahkan kepada BAZDA Kabupaten Magelang dari seluruh
PNS, TNI dan POLRI di lingkungan Kabupaten Magelang.
Ketentuan  besaran  tersebut  ditetapkan  berdasarkan
Musyawarah Daerah BAZDA Kabupaten Magelang yang
dihadiri oleh pimpinan SKPD, Dinas Instansi maupun Kantor
Kementrian di Kabupaten Magelang'’. Hasil musyawarah

tentang besaran ZIS adalah sebagai berikut'®:

a) Pejabat esselon I : Rp. 50.000,-
Pejabat essefon HI : Rp. 40.000,-
Pejabat esselon IV : Rp. 30.000,-
Pejabat esselon V : Rp. 20.000,-

b) Pegawai golengan II : Rp. 2.000,-
Pegawai golongan 111 : Rp. 20.000,-
Pegawai golongan 1V : Rpf20.000;-

¢) PerangkatDesa

Kepala Desa “Rp£3:000,-
Sekretaris desa : Rp. 2.500,-
Kaur/Kadus : Rp. 1.500,-

Surat Edaran yang dikeluarkan menggunakan istilah
“pentasyarufan sebagian ZIS” karena zakat yang dikumpulkan

tersebut belum bisa mencakup 2,5 % dari seluruh pendapatan

17 Hasil wawancara dengan seksi pengumpulan BAZDA Kabupaten Magelang pada 14
Nopember 2012

18 Dikutip dari Surat Edaran Sekretaris Daerah No. 450/1188/06/2009 tanggal 31 Descmber
2009.
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PNS, TNI maupun POLRI. Penetapan kurang dari 2,5 % ini
diharapkan memberikan peluang kepada muzaki untuk dapat
menyalurkan ZIS-nya di lingkungan tempat tinggal masing-

masing'’. Secara teknis, tahapan kegiatan penghimpunan ZIS

adalah sebagai berikut®:

(1) Sosialisasi surat edaran tentang pentasyarufan sebagian
ZIS  disosialisasikan kepada seluruh SKPD, Dinas
maupun kementrian yang ada di Kabupaten Magelang

(2) Pembentukan unit pengumpulan zakat di semua SKPD,
Dinas maupun Kemenfrian.

(3) Unit pengumpul zakat (UPZ) yang dibentuk kemudian
bertugas untuk mengumpulkan zakat, infak dan sadagah
di masing-masing dinas dan instansi.

(4) Zakat, infak dan sadagah yang sudah terkumpul
kemudian disetorkan kepada BAZDA Kabupaten
Magelang melalui rekening B.00167 Bank Pasar 69
Magelang. Rekening B.00169 dikhususkan untuk dana
yang sesuai dengan edaran Sekretariat Daerah. Sedangkan
untuk PNS, TNI atau POLRi yang ingin menyerahkan
dengan akad zakat (2,5% dari penghasilan) dimasukkan

ke rekening B.00205 di bank yang sama.

19 Hasil wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada 9 Nopember
2012

2 Ylasil wawancara dengan Seksi pengumpulan BAZDA Kabupaten Magelang pada 14
Nopember 2012
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Dari hasil penelitian di pembukuan BAZDA Kabupaten

Magelang diperoleh data besarnya jumlah perolehan dari

masing-masing unit pengumpul, dengan rincian sebagai

berikut®:

TABEL 4.1

DAFTAR HASIL PENGUMPULAN ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH

BAZDA KABUPATEN MAGELANG

TAHUN 200920011

Rekening B-167

NO | KODE UNIT PENGUMPUL 2009 2010 2011
IR ZAKAT ] ] R .

1 1 Bagian Tata Pemerintahan data 1.388.000 2.004.000

2 2 Bagian Organisasi tidak 2.670.000 2.129.000

3 3 Bagian Hukum ditemukan 107.000 1.353.000

4 4 Bagian Perckonomian 1.273.000 730.000

5 5 Bagian Administrasi 998.000 1.548.000
Pembangunan Daerah

6 6 Bagian Kesejahteraan Rakyat 2.286.500 1.979.000

7 7 Bagian Humas dan Protekol - 2.030.000

8 8 Bagian Umum 3.555.000 6.815.000

9 9 Sekretariat DPRD 3.827.000 4.105.500

10 10 Anggota DPRD 8:091.000 7.740.000

11 11 Bawasda 3.153.000 3.747.000

12 12 Badan Perencanaan 7.526.000 11.249.000
Pembangunan Daerah

13 13 Badan Kepegawaian Dacrah 5.349.000 6.474.000

14 14 Badan Kesatuan Bahgsa, - 4.279.000
Politik dan Penanggulangan
Bencana

15 15 Badan Lingkungan Hidup 3.970.600 5.797.000

16 16 Badan Pemberdayaan Masy, - 18.773.000
Perempuan & KB

17 17 Kantor Perpustakaan Arsip 1.957.600 2.475.000

18 18 Rumah Sakit Umum Daerah 10.274.000 12.296.000
Muntilan

19 19 Satuan Polisi Pamong Praja 2.944.500 2.971.000

2! Data diperoleh dari data Rekapitulasi Penerimaan ZIS BAZDA Kabupaten Magelang

2009-2011.
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20 20 Dinas Pendidikan, Pemuda dan 39.803.200 42.096.000
b | Olahraga :
21 21 | DinasKesehatan | T 29525000 | 21.749.600
22 22 Dinas Pertanian, Taraman 9.673.000 11.129.000
Pangan, Perkebunan &
Kehutanan
23 23 Dinas Pariwisata dan 7.087.000 7.590.000
Kebudayaan
24 24 Dinas Tenaga Kerja, Sosial 7.656.500 8.204.000
dan Transmigrasi
25 25 Dinas Pekerjaan Umum, 16.936.500 18.997.675
Energi dan Sumber Daya
Mineral
26 26 Dinas Perindustrian, Koperasi, - 7.029.000
Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah
27 27 Dinas Perdagangan dan Pasar 7.773.000 9.253.000
28 28 Dinas Perhubungan 7.886.500 8.258.000
29 29 Dinas Peternakan dan 8.492.000 12.205.500
Perikanan
30 30 Dinas Kependudukan dan, 10.437.060 5.190.000
Catatn Sipil
31 31 Dinas Pendapatan, - 2.174.500
Pengelolaan Keuangn dan Aset
Daérah
32 32 Dinas Komunikasi dan 5.518.000 7.574.500
Informatika
33 33 Kecamatan Salaman 2.669.000 3.033.000
34 34 Kecamatan Borobudur 3.052,000 3.216.000
35 35 Kecamatan Ngluwar 3.139.000 3.065.000
36 36 Kecamatan Salam 3.358.000 2.573.000
37 37 KecamatanSrumbung 3.485.300 3.910.210
38 38 Kecamatan Dukun 2.749.000 3.241.000
39 39 Kecamatan Sawangan 2.012.500 2427.000
40 40 Kecamatan Muntilan 3.088.000 3.487.000
41 41 Kecamatan Mungkid 2474.000 3.689.000
42 42 Kecamatan Mertoyudan 2.948.000 3.501.000
43 43 Kecamatan Tempuran 2.562.500 3.325.000
44 44 Kecamatan Kajoran 3.327.000 3.468.000
45 | 45 | Kecamatan Kaliangkrik ' 852.000 2.556.000
46 46 Kecamatan BAndongan 3.297.000 3.312.000
47 47 Kecamatan Candimutyo 2.013.000 2.676.000
48 48 Kecamatan Pakis 2.660.000 2.910.000
49 49 Kecamatan Npablak 2.009.000 3.274.000
50 50 Kecamatan Grabag 2.678.000 2.924.000
51 51 Kecamatan Tegalrejo 3.390.000 3.261.000
52 52 Kecamatan Secang 3.152.000 3.879.000
53 53 Kecamatan Windusari 2.380.000 3.030.000
54 54 Kelurahan Muntilan 792.000 1.443.000
55 55 Kelurahan Mendut 343.000 118.000
56 56 Kelurahan Sawitan 114.000 %8.000
57 57 Kelurahan Sumberegjo 979.000 1.794.000
58 58 Kelurahan Secang 103.000 82.500
59 59 BAdan Pelayanan Perijinan 1.026.500 4.201.000
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Terpadu
60 60 Badan Pelaksana Penyuluhan - 35.238.000

Kesehatan Pangan
61 61 Kantor Pendidikan dan - 2.511.000

Pelatihan Ketenagakerjaan

Aparatur
62 62 Badan Pusat Statistik 198.000 157.500
63 63 Badan Pertanahan NAsional 784.000 891.000
64 64 Kodim 0705 1.800.000 1.800.000
65 65 Polres Magelang - -
66 66 Pengadilan Negeri 50.000 -
67 67 Pengadilan Agama 1.015.000 1.194.000
68 68 Kejaksaan Negeri 448.000 419.560
69 69 Kantor Kementrian Agama - 27.449.750
70 70 PDAM Kab, Magelang 1.117.000 2.736.000
71 71 Bank BApas 69 2.400.000 3.600.000
72 72 Kanter KIPPK 3.225.000 7.386.000
73 73 Kantoer KPU 1.750.000 2.110.000
74 74 SKB Salaman 897.500 836.000
75 75 BApeikes Salaman - 172.000
76 76 BBI Hortikultura 226.000 195.500
77 77 BPPT Kab. Magelang 2.057.000
78 78 STTP Tegalrejo 1.309.500 260.000
79 | 79 | PT TWC Borobudur - o
80 80 BLK Tempuran/Diklat Naker - 495.000
81 81 Puskesmas [ Salaman - -
82 82 Perdes Kec. Salaman - -
83 83 Perdes Kec, Borobudur - -
84 84 Perdes Kec, Ngluwar - -
85 85 | Perdes KecySalamy - | -A o~ | -
86 86 Perdes Kec: Ssrumbung 4 -
87 87 Perdes Kec. Dukun - -
28 g8 Perdes Kec. Sawangan - -
89 89 Perdes Kec, Muntilan - 27.000
90 90 Perdes Kec.Mungkid - -

91 91 Perdes Kec. Mertoyudan =\ -

92 92 Perdes Kec, Tempuran - -
93 93 Perdes Kec. Kajoran - -
94 94 Perdes Kec. Kalingakrik - -
95 95 Perdes Kec, Bandongan 1.406.000 3.198.500
96 96 Perdes Kec. Candimulyo 7.850.400 9.024.000
97 97 Perdes Kec, Pakis - -
98 98 Perdes Kec. Ngablak - -
99 99 Perdes Kec. Grabag - -
100 100 Perdes Kec, Tegalrejo - -
101 101 Perdes Kec. Secang - -
102 102 | Perdes Kec. Windusari - -
103 103 UPT Disdikpora Salaman 9.077.625 8.515.500
104 104 UPT Disdikpora Borobudur 10.809.620 8.439.750
105 105 UPT Disdikpora Ngluwar 5.870.050 5.400.000
106 106 UPT Disdikpora Salam 5.165.600 5.331.000
107 | 107 | UPT DisdikporaSrumbung 7.474.500 7.459.500
108 108 UPT Disdikpora Dukun 7.975.000 8.150.000
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109 109 UPT Disdikpora Muntilan 6.493.500 5.564.800
110 110 UPT Disdikpora Mungkid 11.663.425 10.015.000
111 111 UPT Disdikpora Sawangan 3.052.975 3.626.025
112 112 UPT Disdikpora Candimulyo 5.200.000 6.813.850
113 113 UPT Disdikpora Mertoyudan 9.850.000 13.436.000
114 114 UPT Disdikpera Tempuran 7.221.000 5.150.000
115 115 UPT Disdikpora Kajoran 1.506.200 -
116 116 UPT Disdikpora Kaliangkrik 7.145.600 7.578.500
117 117 UPT Disdikpora Bandongan 5.438.500 4.845.000
118 118 UPT Disdikpora Windusari 2.226.650 4.548.000
119 119 UPT Disdikpora Secang 7.425.250 7.700.000
120 120 UPT Disdikpora Tegalrejo 6.092.000 6.272.000
121 121 UPT Disdikpora Pakis 7.669.750 8.505.220
122 122 UPT Disdikpora Grabag 3.369.000 -
123 123 UPT Disdikpora Ngablak 3.040.000 3.017.750
124 124 SMA Negeri 1 Bandongan 1.096.250 1.304.250
125 125 SMA Negeri 1 Candimulyo 1.066.000 1.200.000
126 126 SMA Negeri 1 Dukun 1.737.000 1.796.000
127 127 SMA Negeri 1 Grabag 793.000 650.000
128 128 SMA Negeri 2 Grabag 1.043.000 1.664.000
129 129 SMA Negeri 1 kota Mungkid 3.203.000 2.853.000
130 130 SMA Negeri 1 Mertoyudan 2.676.000 2.487.000
131 131 SMA Negeri 1 Muntilan 1.973.500 2.389.000
132 132 SMA Negeri | Ngluwag 618.000 630.000
133 133 | SMA Negeri | Salaman 308.060 1.321.500
134 134 SMA Taruna Nusantara - -
135 135 SMK Negeri Ngablak 1..580.450 1.903.850
136 136 SMK Negeri Salam 3.446.000 4.054.000
137 137 SMK Negeri Windusari 1.826.000 2.115.000
138 138 MAN 1 KaretiMAgelang - -
139 139 MAN 2 Tegalrejo Magelang, 4 -
140 140 SMP Negeri 1 Bandongan 887.000 1.035.550
141 141 SMP Negeri 2 Bandongan 1.254.500 1.260.000
142 142 SMP Negeri | Borobudur 2.296.000 2.567.000
143 143 SMP Negeri 2 Borobudur 948.500 984.000
144 144 | SMP Negeri 3 Borobudur (satu - -
atap)
145 145 SMP Negeri 1 Candimulyo 1.597.700 1.247.100
146 146 SMP Negeri 2 Candimulyo 991.500 216.650
147 147 SMP Negeri 3 Candimulyo 1.391.000 $40.000
148 148 SMP Negeri | Dukun 1.151.500 892.500
149 149 SMP Negeri 2 Dukun - 395.200
150 150 SMP Negeri | Grabag 963.000 1.151.000
151 151 SMP Negeri 2 Grabag 238.000 1.152.000
152 152 SMP Negeri 3 Grabag 893.500 673.000
153 153 SMP Negeri 1 Kajoran 846.000 490.000
154 154 SMP Negeri 2 Kajoran 849.000 944.000
155 155 SMP Negeri 1 Kaliangkrik 832.250 509.250
156 156 SMP Negeri 2 Kaliangkrik 1.031.000 1.206.000
157 157 SMP Negeri 3 Kalingkrik {satu - -
atap)
158 158 SMP Negeri 1 Kota Mungkid 1.235.000 1.407.000
159 159 SMP Negeri | Mertoyudan 1.115.250 1.334.950
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160 160 SMP Negeri 2 Mertoyudan 1.350.400 1.465.000
161 161 SMP Negeri 3 Mertoyudan 876.500 1.106.500
162 162 SMP Negeri 1 Mungkid 2.659.000 2.110.000
163 163 SMP Negeri 2 Mungkid 1.023.000 1.112.700
164 164 SMP Negeri 1 Muntilan 1.807.000 1.897.000
165 165 SMP Ncegeri 2 Muntilan 1.519.000 1.640.000
166 166 SMP Negeri 3 Muntilan 494.000 880.000
167 167 SMP Negeri 1 Ngablak 1.197.000 1.417.000
168 168 SMP Negeri 2 Ngablak 460.000 -
169 169 SMP Negeri 3 Ngablak (satu - -
atap)
170 170 SMP Negeri 1 Ngluwar 1.159.000 1.021.000
171 171 SMP Negeri 1 Pakis 301.000 1.039.000
172 172 SMP Negeri 2 Pakis 509.000 571.000
173 173 SMP Negeri 3 Pakis 300.000 520.000
174 174 SMP Negeri 4 Pakis (satu - -
atap)
175 175 SMP Negeri 5 Pakis (satu - -
atap)
176 176 SMP Negeri 1 Salam 2.190.000 1.940.000
177 177 SMP Negeri 2 Salam 375.000 46.000
178 178 SMP Negeri 3 Salam 1.157.000 1.106.000
179 179 SMP Negeri | Salaman 1.291.500 1.188.000
180 180 | SMP Negeri 2 Salaman 605.250 507.500
181 181 SMP Negeri 3 Salaman 634.000 1.060.000
182 182 SMP Negeri | Sawangan 1.014.000 880.000
183 183 SMP Negeri 2 Sawangan 516.000 -
184 184 SMP Negeri 3 Sawangan 1.066.000 1.059.000
185 185 SMP Negeri 4 Sawangan (satu - -
atap)
186 186 SMP Negeri | Secang 1:2292.700 800.000
187 187 SMP Negeri 2 Secang 1.500.750 830.000
188 188 SMP* Negeri 3 Sccang 1.046.000 803.000
189 189 SMP Negeri 1 Srumbung 600.000 600.000
190 190 SMP Negeri 2 Srumbung 1,383.000 1.644.000
191 191 SMP Negeri 1 Tegalrejo FHT50 1.239.000
192 192 SMP Negeri 2 Tegalrejo 723.500 685.000
193 193 SMP Negeri 1 Tempuran 1.224.500 1.503.200
194 194 SMP Negeri 2 Tempuran 1.085.000 1.147.000
195 195 SMP Negeri 3 Tempuran §30.000 940.000
196 196 SMP Negeri 1 Windusari 1.077.000 1.075.000
197 197 SMP Negeri 2 Windusari 802.500 1.104.000
198 [ 198 | MTs Negeri Borobudur 2282500 | 2.223.000
199 199 MTs Negeri Grabag 1.982.000 2.104.000
200 200 MTs Negeri Kaliangkrik 851.500 649.000
201 201 MTs Negeri Ngablak 619.000 936.000
202 202 MTs Negeri Windusari 1.912.000 1.832.000
203 203 MI Negeri Secang Atas 556.000 624.000
204 204 MI Negeri Krincing Secang 892.000 -
205 205 MI Negeri Sumberejo - 616.500
Mertoyudan
206 206 MI Negeri Tegalarum 191.000 192.000

Borobudur
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207 207 MI Negeri Jogomulyo - -
) |Tempuan L | —
208 208 MI Negeri Tirto Salam 360.000 372.000
209 209 MI Negeri Mlangen Salaman 391.500 348.000

Jumiah 623,960.896,- | 654.070.330

Menurut bendahara BAZDA Kabupaten Magelang, data
yang diperoleh berasal dari print out transaksi di Bank
Pasar 69 selama satu tahun, sehingga untuk tahun 2009
tidak ada perincian data dari masing-masing instansi.
Hanya muncul-hanya rekapitulasi ZIS yang diterima
saja.?
TABEL 4.2
REKAPITULASI
PENGUMPULAN ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH (REKENING B-205)

TAHUN-2009-20+1

Tahun Jumlah Zakat Keterangan
2008 - -
2009 - -
2010 Rp. 2.355.000,- -
2011 - -

Sumber: Data Keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

22 |y4sil wawancara dengan bendahara BAZDA Kabupaten Magelang pada 14 Nopember
2012
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2) Strategi Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat, infak dan

sadaqah

Pada dasarnya sasaran penyaluran zakat, infak dan sadaqah

yang dilakukan oleh BAZDA Kabupaten Magelang adalah

delapan asnaf yang sesuai dengan QS At-Taubah ayat 60, yaitu23 :

a)

b)

d)

e)

g)

Fakir, yaitu orang yang melarat, tidak memilliki harta
maupun tenaga, dan tidak mempunyai penghasilan

Miskin, yaitu orang yang memiliki penghasilan, tetapi tidak
mencukupi kebutuhan-sehdri-hari

Amil, yaitu orang yang ditugaskan untuk mengumpulkan dan
mengelola zakat

Mu’allaf, yaitu—orang yang-baru saja masuk Islam, tetapi
keimanannya masih lemah

Rigob, yaitu'erang.yang,berstatus sébagaibudak atau hamba
sahaya, kalau.Konteks“kekinian bisa dikategorikan kepada
orang yang terikat Kerja dengan-sistemoutsorcing atau orang-
orang yang melakukan pekerjaan terpaksa karena paksaan
orang lain

Ghorim yaitu orang yang terlilit hutang disebabkan usahanya
tidak berhasil

Fi sabilillah, yaitu usaha yang tujuannya untuk meninggikan

syariah agama Islam seperti mendirikan tempat ibadah,

2 Hasil wawancara dengan seksi Pendistribusian BAZDA Kabupaten Magelang pada 14

Nopember 2012
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tempat pendidikan agama, sckolah berbasis Islam, dan lain
sebagainya

Ibnu Sabil, yaitu orang yang kehabisan bakal dalam
perjalanan jauh, termasuk siswa yang berprestasi tetapi tidak

maumpu melanjutkan sekolah karena permasalahan ekonomi

Berdasarkan kriteria yang terdapat dalam ayat tersebut, Pengurus

BAZDA Kabupaten Magelang membuat kebijakan bersama

bahwa penyaluran zakat, infak dan sadagah ditujukan kepada

kegiatan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Konsumtif, dimaksudkan dntuk hal-hal yang bersifat
konsumtif, sasaran pendistribusian adalah golongan fakir,
miskin dan panti‘asuhan

Fisik, "dimaksidkan funtuk bantuan\ fisik ditujukan untuk
pembangundntiénipt ibadah,\pembangunan pondok pesantren
maupun.aiadrasah

Kesehatan, dimaksudkan untuk bantuan kesehatan dutujukan
untuk membantu biaya perawatan/operasi warga masyarakat
yang dalam kategori fakir/miskin.

Modal usaha, dimaksudkan untuk bantuan modal usaha yang
pernah dilaksanakan oleh BAZDA adalah bantuan berupa
uang tunai dan bantuan hewan ternak.

Sosial, dimaksudkan untuk bantuan sosial biasanya diberikan

kepada korban bencana alam, seperti korban bencana



73

meletusnya gunung merapi serta korban banjir lahar dingin
yang melanda beberapa kecamatan di wilayah Kabupaten
Magelang beberapa waktu yang lalu.

f) Pendidikan, dimaksudkan untuk bantuan pendidikan
diwujudkan dalam pemberian beasiswa kepada anak-anak
yang berprestasi tetapi tidak mempunyai biaya untuk

melanjutkan pendidikan®.

Dari keenam wujud distribusi ZIS diatas, BAZDA Kabupaten
Magelang belum mempunyai prioritas alokasi (porsi khusus),
sehingga yang lebih banyaks dilaksanakan adalah berdasarkan pada
evaluasi bulanan yang-dilaksanakan’ pada rapat pengurus dengan
pertimbangan sektor mana yang lebik-membutuhkan serta disesuaikan

dengan proposal yang masuk ke BAZDA.

Pentasyarufan zakat] @fifak dan\ sadagah yang dilaksanakan oleh
BAZDA KabupatenMagelang,didasarkan pada:
a) Proposal permohonan yang masuk di BAZDA Kebupaten
Magelang
b) Prioritas Program Pengurus BAZDA Kabupaten Magelang

¢) Rapat pengurus BAZNAS Kabupaten Magelang »

24 HAsil wawancara dengan seksi pendistribusian BAZDA Kabupaten Magelang pada 14
Nopember 2012

25 Rapat pengurus BAZDA dilaksanakan rutin secara berkala (setiap bulan), dihadiri olch
seluruh pengurus BAZDA. Rapat tersebut antara lain membahas:

a.
b.

Program kerja bulan yang akan datang
Membahas permohonan proposal yang masuk (adapun realisasi proposal disesuaikan
dengan kebutuhan)
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d) Penetapan alokasi bantuan oleh ketua BAZDA Kabupaten

Magelang yang dituangkan dalam surat keputusan

Mekanisme pendistribusian ZIS yang selama ini telah diterapkan oleh

BAZDA Kabupaten Magelang adalah:*®

a) Proposal ditujukan kepada ketua BAZDA Kabupaten Magelang

di kantor BAZDA jalan Letnat Tukiyat Kota Mungkid

b) Proposal dicatat dalam agenda, dan diberi lembar disposisi

¢)

Proposal diajukan kepada ketua umum

d) Proposal dilkasifikasikan “sesuai \dengan isi disposisi (layak

dibantu/tidak)

Proposal yang |[terpilih |untik | layak dibantu kemudian
diinventarisasikan ‘oleh-$taf BAZDA untuk dibahas dalam rapat
pengurus

Setelahs "ada’ “penetapan \ “proposal~berdasarkan  sasaran
pendayagunaan dan’manfaatnya,vkemudian dilanjutkan dengan
pendistribusian |_ZIS.__denganmekanisnie: penetapan aiokasi
bantuan, pengajuan kepada bendahara, dan mengundang langsung

penerima bantuan ke kantor BAZDA.

Berikut ini adalah data realisasi distribusi zakat, infak dan sadaqah:

2%[1asi]l wawancara dengan seksi pendistribusian BAZDA Kabupatan Magelang pada 14

Nopember 2012



75

TABEL 4.3

REKAPITULASI TOTAL PENDISTRIBUSIAN

ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH
NO TAHUN JUMLAH
1 2006 Rp. 111.876.000;-
2 2007 Rp. 19.800.000,-
3 2008 Rp. 149.995.000,-
4 2009 Rp. 323.000.000,-
5 2010 Rp. 498.000.000,-
6 2011 Rp-592.090.000, -

3)

Realisasi bantuanvkepada para mustahik diberikan secara
kepada 21 Kecamatan yang ada di'wilayah Kabupaten Magelang,
dengan harapan semua| wildyah=di Kabupaten Magelang dapat
merasakan_manfaat_dari ZIS yang telah berhasil dikumpulkan
BAZDA Kabupaten Magelang, Pada tahun 2010 dan 2011
sebagian besar ZIS memang disalurkan untuk pengadaan
sarana/prasarana, terutama di daerah yang terkena bencana
Merapi, yaitu kecamatan Srumbung, Kecamatan Dukun,
Kecamatan Sawangah, Kecamatan Salam dan Kecamatan
Muntilan.*’

Kendala yahg dihadapi dalam proses penghimpunan dan

pendistribusian zakat

27 Hasil wawancara dengan seksi pendistribusian BAZDA Kabupaten Magelang pada 14

Nopember 2012
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Kendala dalam proses penghimpunan

Pada saat UPZ menyetorkan ZIS-nya ke rekening B.00167
tidak mencantumkan nama instansi, sehingga yang muncul
dalam laporan bank adalah nama perorangan. Hal ini cukup
menyulitkan pihak BAZDA dalam hal pelaporan pemasukan
ZIS dari masing-masing UPZ.

Kendala dalam proses pendistribusian

Kendala utama yang dihadapi adalah berkaitan dengan
kondisi geografis’ Kabupaten—Magelang yang cukup luas,
sehigga mengalami kesulitan pada waktu penyerahan bantuan
di daerah yang jauh dan sulit diakses dengan kendaraan. Selain
itu, calon penetinia’bentugn beldm tentu dapat ditemui secara
langsung, sehingga harus datang kembali di lain waktu.
Kendala lain adalah bantuan yang diberikan belum bisa merata
dan memenuhi semua proposal yang diajukan, karena masih
terbatasnya ZIS yang bisa dihimpun oleh BAZDA, sehingga
yang bisa dilaksanakan saat ini hanya pemerataan ke semua

wilayah kecamatan di Kabupaten Magel.emg.28

2012

28 Hasil wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada 14 Nopember
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B. Analisis Data Penelitian
1. Penghimpunan ZIS
Berbagai strategi pengumpulan ZIS yang telah dilaksakan oleh
BAZDA Kabupaten Magelang menunjukkan hasil sebagai berikut:
TABEL 4.4
DAFTAR HASIL PENGUMPULAN ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH
BAZDA KABUPATEN MAGELANG
TAHUN 2009-20011

Rekening B-167

NO | KODE UNIT PENGUMPUL 2009 2010 2011
ZAKAT
1 1 Bagian Tata Pemerintahan Data tidak 1.388.000 2.004.000
2 2 Bagtan Crganisasi ditemukan, | 2.670.600 2.129.000
3 3 Bagian Hukum 107.000 1.353.000
4 4 Bagian Perekonomian 1.273.000 730.000
5 5 Bagian Administrasi 998.000 1.548.000
Pembangunan Daerah
6 6 Bagian Kesejahteraan Rakyat 2.286.500 1.979.000
7 7 Bagian Humas dan/Protokol - 2.630.000
8 3 Bagjan Umium 3.555.000 6.815.000
9 9 Sekretariat DPRD 3.827.000 4.105.500
10 10 Anggota DPRD 8.091.000 7.740.000
11 11 Bawasda 3.153.000 3.747.000
12 12 Badan Perencanaan 70526.000 11.249.000
Pembangunan Daerah
13 13 Badan Kepegawaian Daerah 5.349.000 6.474.000
14 14 Badan Kesatuan Bangsa, - 4.279.000
Politik dan Penanggulangan
Bencana
15 15 Badan Lingkungan Hidup 3.970.000 5.797.000
16 i6 Badan Pemberdayaan Masy, - 18.773.000
Perempuan & KB
17 17 Kantor Perpustakaan Arsip 1.957.600 2.475.000
18 18 Rumah Sakit Umum Daerah 10.274.000 12.296.000
Muntilan
19 19 Satuan Polisi Pamong Praja 2.944.500 2.971.000
20 20 Dinas Pendidikan, Pemuta dan 39.803.200 42.096.000
Olahraga
21 21 Dinas Kesehatan 29.525.000 21.749.600
22 22 Dinas Pertanian, Tanaman 9.673.000 11.129.000
Pangan, Perkebunan &
Kehutanan
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Aparalur

23 23 Dinas Pariwisata dan 7.087.000 7.550.000
1 . |Kebudayaan
24 24 | Dinas Tenaga Kerja, Sosial 7656500 |  8.204.000
dan Transmigrasi
25 25 Dinas Pekerjaan Umum, 16.936.900 18.997.675
Energi dan Sumber Daya
Mineral
26 26 Dinas Perindustrian, Koperasi, - 7.029.000
Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah
27 27 Dinas Perdagangan dan Pasar 7.773.000 9.253.000
28 28 Dinas Perhubungan 7.886.500 8.258.000
29 29 Dinas Pcternakan dan 8.492.000 12.205.500
Perikanan
30 30 Dinas Kependudukan dan 10.437.000 5.190.000
Catatn Sipil
31 31 Dinas Pendapatan, - 2.174.500
Pengelolaan Keuangn dan Aset
Daerah
32 32 Dinas Komunikasi dan 5.518.000 7.574.500
Informatika
33 33 Kecamatan Salaman 2.669.000 3.033.000
34 34 Kecamatan Borobudur 3.052.000 3.216.000
35 35 Kecamatan Ngluwar 3.139.000 3.065.000
36 36 Kecamatan Salam 3.358.000 2.573.000
37 37 Kecamatan Srumbung 3.485.300 3.910.210
38 38 Kecamalan Dukun 2.749.000 3.241.000
39 39 Kecamatan Sawangan 2.012.500 2.427.000
40 40 Kecamatan Muntilan 3.088.000 3.487.000
41 41 Kecamatan Mungkid 2.474.000 3.689.000
42 42 Kecamatan Mertoyudan 2.,948.000 3.501.000
43 43 Kecamatan Tempuran 2.562.500 3.325.000
44 44 Kecamatan Kajoran 3.327.000 3.468.000
45 45 Kecamatan Kaliangkrik 852.000 2.556.000
46 46 Kecamatan BAndongan 3.297.000 3.312.000
47 47 Kecamatan Candimulyo 24013.000 2.676.000
48 48 Kecamatan Pakis 2.660.000 2.910.000
49 49 Kecamatan Ngablak 2.009.000 3.274.000
50 50 Kecamatan Grabag 2.678.000 2.924.000
51 51 Kecamatan Tegalrcjo 3.390.000 3.261.000
52 52 Kecamatan Secang 3.152.000 3.875.000
33 53 Kecamatan Windusari 2.380.000 3.030.000
54 54 Kelurahan Muntilan 792.000 1.443.000
55 55 Kclurahan Mendut 343.000 118.000
56 56 Kelurahan Sawitan 114.000 88.000
57 57 Kelurahan Sumberejo 979.000 1.794.000
58 58 Kelurahan Secang 103.000 82.500
59 39 BAdan Pelayanan Perijinan 1.026.500 4.201.000
Terpadu
60 60 Badan Pelaksana Penyuluhan - 35.238.000
Kesehatan Pangan
61 61 Kantor Pendidikan dan - 2.511.000
Pelatihan Ketenagakerjaan
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62 62 Badan Pusat Statistik 198.000 157.500
63 63 Badan Pertanahan NAsional 784.000 891.000
64 64 Kodim 0705 1.800.000 1.800.000
65 65 Polres Magelang - -
66 66 Pengadilan Negeri 50.000 -
07 67 Pengadilan Agama 1.015.000 1.194.000
68 68 Kejaksaan Negeri 448.000 419.500
69 69 Kantor Kementrian Agama - 27.449.750
70 70 PDAM Kab. Magclang 1.117.000 2.736.000
71 71 Bank BApas 69 2.400.000 3.600.000
72 72 Kantor KIPPK 3.225.000 7.386.000
73 73 Kantor KPU 1.750.000 2.110.000
74 74 SKB Salaman 897.500 836.000
75 75 BApelkes Salaman - 172.000
76 76 BBI Hortikultura 226.000 195.500
77 77 BPPT Kab. Magelang 2.057.000
78 78 STTP Tegalrgjo 1.309.500 260.000
79 79 PT TWC Borobudur - -
80 80 BLK Tempuran/Diklat Waken - 495.000
81 81 Puskesmas [ Salaman - -
82 82 Perdes Kec. Salaman - -
83 83 Perdes Kec, Borobudur - -
84 84 Perdes Kec. Ngluwar - -
85 85 Perdes Kec. Salam - -
86 86 Perdes Kec. Srumbung - -
87 87 Perdes Kec. Dukun - -
88 88 Perdes Kec. Sawangan - -
89 89 Perdes Kec, Muntilan - 27.000
90 90 Perdes Kec.Mungkid - -
91 91 Perdes KiecaMertoyudan - -
92 92 Perdes Kec/ Tempuran - -
93 93 Perdes Kee. Kajoran - -
94 94 Perdes Kec. Kalingakrik - -
95 95 Perdes Kec, Bandongan 1.406.000 3.198.500
96 96 Perdes Kec. Candimulye 7:850.400 9.024.000
97 97 Perdes Kec, Pakis - -
98 98 Perdes Kec. Ngablak - -
99 99 Perdes Kec. Grabag - -
100 100 Perdes Kec, Tegalrejo - -
101 101 Perdes Kec. Secang - -
102 102 Perdes Kec. Windusari - -
103 103 UPT Disdikpora Salaman 9.077.625 8.515.500
104 104 UPT Disdikpora Borobudur 10.809.620 8.439.750
103 105 UPT Disdikpora Ngluwar 5.870.050 5.400.000
106 106 UPT Disdikpora Salam 5.165.600 5.331.000
107 107 UPT DisdikporaSrumbung 7.474.500 7.459.500
108 108 UPT Disdikpora Dukun 7.975.000 8.150.000
109 109 UPT Disdikpora Muntilan 6.493.500 5.564.800
110 110 UPT Disdikpora Mungkid 11.663.425 10.015.000
11 111 UPT Disdikpora Sawangan 31.052.975 3.626.025
112 112 UPT Disdikpora Candimulyo 5.200.000 6.813.850
113 113 UPT Disdikpora Mertoyudan 9.850.000 13.436.000
114 114 UPT Disdikpora Tempuran 7.221.000 5.150.000
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115 115 UPT Disdikpora Kajoran 1.506.200 -
116 116 UPT Disdikpora Kaliangkrik 7.145.600 7.578.500
117 117 UPT Disdikpora Bandongan 5.438.500 4.845.000
118 118 UPT Disdikpora Windusari 2,226,650 4.548.000
119 119 UPT Disdikpora Secang 7.425.250 7.700.000
120 120 UPT Disdikpora Tegalicjo 6.092.000 6.272.000
121 121 UPT Disdikpora Pakis 7.669.750 8.505.220
122 122 UPT Disdikpora Grabag 3.369.000 -
123 123 UPT Disdikpora Ngablak 3.040.000 3.017.750
124 124 | SMA Negeri 1 Bandongan 1.096.250 1.304.250
125 125 SMA Negeri 1 Candimulyo 1.066.000 1.200.000
126 126 SMA Negeri 1 Dukun 1.737.000 1.796.000
127 127 SMA Negeri | Grabag 793.000 650.000
128 128 SMA Negeri 2 Grabag 1.043.000 1.664.000
129 129 SMA Negeri I kota Mungkid 3.203,000 2.853.000
130 130 SMA Negeri 1 Mertoyudan 2.676.000 2.487.000
131 131 SMA Negeri I Muntilan 1.973.500 2.389.000
132 132 SMA Negeri 1 Ngluwar 618.000 630.000
133 133 SMA Negeri 1 Salaman 308.000 1.321.500
134 134 SMA Taruna Nusantara - -
135 135 SMK Negeri Ngablak 1..580.450 1.903.850
136 136 SMK Negeri Salam 3.446.000 4.054.000
137 137 SMK Negeri Windusari 1.826.000 2.115.000
138 138 | MAN 1 Karet MAgelang - -
139 139 MAN 2 Tegalrejo Magelang - -
140 140 SMP Negeri 1 Bandonggn 887.000 1.035.550
141 141 SMP Negeri 2 Bandongan 1.254.500 1.260.000
142 142 | SMP Negeri 1 Borobudur 2.296.000 2.567.000
143 143 SMP Negeri 2 Borebudur 948.500 984.000
144 144 SMP Negeri 3Borobudur (sata - -
atap)
145 145 SMP Negeri 1 Candimuiyo 1,597,700 1.247.100
146 146 SMP Negeri 2 Candimulye 991.500 216.650
147 147 SMP Negeri 3 Candimulyo 1.391.000 840.000
143 148 SMP Negeri 1 Duku 1451.500 892.500
149 149 SMP Negeri 2 Dukun £ 395.200
150 150 SMP Negeri 1 Grabag 963.000 1.151.000
151 151 SMP Negeri 2 Grabag 238.000 1.152.000
152 152 SMP Negeri 3 Grabag $93.500 673.000
153 153 SMP Negeri 1 Kajoran 846.000 490.000
154 154 SMP Negeri 2 Kajoran 849.000 944.000
155 155 SMP Negeri 1 Kaliangkrik 832.250 509.250
156 156 SMP Negeri 2 Kaliangkrik 1.031.000 1.206.000
157 157 SMP Negeri 3 Kalingkrik (satu - -
atap)
158 158 SMP Negeri 1 Kota Mungkid 1.235.000 1.407.000
159 156 SMP Negeri 1 Mertoyudan 1.115.250 1.334.950
160 160 SMP Negeri 2 Mertoyudan 1.350.400 1.465.000
161 161 SMP Negeri 3 Mertoyudan 876.500 1.106.500
162 162 SMP Negeri 1 Mungkid 2.659.000 2.110.000
163 163 SMP Negeri 2 Mungkid 1.023.000 1.112.700
164 164 SMP Negeri 1 Muntilan 1.807.000 1.897.000
165 165 SMP Negeri 2 Muntilan 1.519.000 1.640.000
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166 166 SMP Negeri 3 Muntilan 494.000 880.000
167 167 SMP Negeri 1 Ngablak 1.197.000 1.417.000
168 168 SMP Negeri 2 Ngablak 460.000 -
169 169 SMP Nepgeri 3 Ngablak (satu - -
atap)
170 170 SMP Negeri 1 Ngluwar 1.159.000 1.021.000
171 171 SMP Negeri 1 Pakis 801.000 1.039.000
172 172 SMP Negeri 2 Pakis 509.000 571.000
173 173 SMP Negeri 3 Pakis 300.000 520.000
174 174 SMP Negeri 4 Pakis (satu - -
atap)
175 175 SMP Negeri 5 Pakis (satu - -
atap)
176 176 SMP Negeri 1 Salam 2.190.000 1.940.000
177 177 SMP Negeri 2 Salam 375.000 46.000
178 178 SMP Negeri 3 Salam 1.157.000 1.106.000
179 179 SMP Negeri 1 Salaman 1.291.500 1.188.000
180 180 SMP Negeri 2 Salaman 605.250 507.500
181 181 SMP Negeri 3 Salaman 634.000 1.060.000
182 182 SMP Negeri 1 Sawangan 1.014.000 880.000
183 183 SMP Negeri 2 Sawangan 516.000 -
184 184 SMP Negeri 3 Sawangan 1.066.000 1.059.000
185 185 SMP Negeri 4 Sawangari(satu - -
atap)

186 186 SMP Negeri | Secang 1.292.700 $00.000
| 187 187 SMP Negeri 2 Secang 1.500.750 830.000 |
188 188 SMP Negerl 3 Secang 1.046.000 803.000
189 189 SMP Negeri 1 Srumbung 600.000 600.000
190 190 SMP Negeri 2 Srumbung 1.383.000 1.644.000
191 191 SMP Negeri 1 Tegalrcjo 711.750 1.239.000
192 192 SMP Negeri 2 Tegalrejo 723:500 685.000
193 193 SMP Negeri 1 Tempuran 1.224.500 1.503.200
194 194 SMP Negeri 2 Tempuran 1.085.000 1.147.000
195 195 SMP Negeri 3 Tempuran 830.000 940.000
196 196 SMP Negeri | Windusari 1.077.000 1.075.000
197 197 SMP Negeri 2 Windusari $02:500 1.104.000
198 198 MTs Negeri Borobudur 2.282.500 2.223.000
199 199 MTs Negeri Grabag 1.982.000 2.104.000
200 200 MTs Negeri Kaliangkrik 851.500 649.000
201 201 MTs Negeri Ngablak 619.000 936.000
202 | 202 | MTs Negeri Windusari 1.912.000 1.832.000
203 203 M1 Negeri Secang Atas 556.000 624.000
204 | 204 | MI Negeri Krincing Secang _ l's92.000 -

205 205 M1 Negeri Sumberejo - 616.500
Mertoyudan

206 206 MI Negeri Tegalarum 191.000 192.000
Borobudur

207 207 MI Negeri Jogomulyo - -
Tempuran

208 208 MI Negeri Tirto Salam 360.000 372.000

209 209 MI Negeri Mlangen Salaman 391.500 348.000
Jumlah 623,960.896,- | 654.070.330
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Sumer: data diolah dari printout data penerimaan dari Bank Pasar 69

Data yang tertuang dalam tabel 4.4 merupakan gambaran peta
menerimaan zakat, infak dan sadaqah lebih menunjukkan pencrimaan
yang sama, jika terjadi perbedaan atau kenaikan jumlah disebabkan
karena adanya kenaikan jumlah kuantitas dari masing-masing unit
pengumpul zakat. Dari data yang diperoleh, masih terdapat beberapa
UPZ yang belum mempunyai data pemasukan ZIS pada tahun 2010,
namun terulang kembali pada tahun 2011. Hal ini mengindikasikan
bahwa belum ada tindak lanjut evaluasi dari BAZDA Kabupaten

Magelang terhadap UPZ/yang ada.

TABEL4.5
REKAPITULASI
PENGUMPULAN ZAKAT, INFAK-DAN, SADAQAHA(REKENING B-167)

TAHUN 2009:2011

Tahun Jumlah ZIS Keterangan
2008 Rp. 218.402.290,-
2009 Rp. 182, 528.325,- Turun 16,43%
2010 Rp. 623,960.896,- Naik 241,84%
2011 Rp. 654. 070.330,- Naik 3,38%

Sumber: Diolah dari Buku Laporan Keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Pada tahun 2008, ZIS yang diterima sebesar Rp. 218.402.290,-

sedangkan pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 16,43%
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dengan jumlah penerimaan sebesar Rp. 182.528.325,-. Pada tahun
2010 terjadi kenaikan sebesar 241,84% dengna penerimaan ZIS
sebesar Rp. 623.960.896,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya
surat edaran dari sekretariat daerah tentang pentasyarufan sebagian
zakat, infak dan sadaqah kepada seluruh SKPD/Dinas/Instansi dengan
besaran seperti tercantum pada penjelasan sebelumnya, dan
penerimaan ZIS kembali mengalami peningkatan pada tahun 2011
sebesar 3,38% dengan total penerimaan sebesar Rp. 654.070.330,-,
Peningkatan penerimaan ZIS /dari tahun ke tahun menunjukkan
strategi penghimpunan 'yang dilaksanakan oleh BAZDA Kabupaten

Magelang cukup efektif:

Namun, apabila dit¢laah {ebih Janjut, jumlah yang terkumpul
belum seimbag dengan potensi zakat yang dimiliki Kabupaten
Magelang. Selain itu keterbatasan ruang gerak BAZDA Kabupaten
Magelang yang hanya mendapat ZIS dari dari PNS/TNI/POLRI di
Kabupaten Magelang~ menjadikanm~sumber penerimaan ZIS juga

terbatas.
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TABEL 4.6
REKAPITULASI
PENGUMPULAN ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH (REKENING B-205)

TAHUN 2009-2011

Tahun Jumlah Zakat Keterangan
2008 - -
2009 - -
2010 Rp. 2.355.000,- -
2011 - -

Sumber: data diolah dari laporan Keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Tabel 4.6 merupakan data pengumpulan zakat yang disalurkan melalui
rekening B-205. Tabel  tersebnt memberikan informasi bahwa
pengumpulan zakat yang melalui rekening B-205 masih sangat minim,
dimana rekening tersebut hanya terisi pada tahun 2010 dengan total
penerimaan Rp. 2.355.000,-- Dengan jumlah yang sangat sedikit inj,
dana yang dikelola mrelaluitekening ini memarng belum dimanfaatkan.
Dengan demikian ZIS yang selama ini didistribusikan oleh BAZDA
Kabupaten Magelang hanya berasal dari pengumpulan ZIS yang

terkumpul melalui rekening B-169
2. Pendistribusian ZIS

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari laporan keuangan dan

laporan kegiatan BAZDA Kabupaten Magelang, program pendisiribusian
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ZIS yang telah dilaksanakan oleh BAZDA Kabupaten Magelang adalah
sebagai berikut:
TABEL 4.7
REKAPITULASI TOTAL PENDISTRIBUSIAN

ZAKAT, INFAK DAN SADAQAH

NO TAHUN JUMLAH KET
1 2006 Rp. 111.876.000,-
2 2007 Rp. 19.800.000,- Turun 82,3 %
3 2008 Rp. 149.995.000,- Naik 657,6%
4 2009 Rp/323.000.000,- Naik 115,3%
5 2010 Rp! 498.000.000,- Naik 54%
6 2011 Rp! 592.090.000,- Naik 18,9%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupatén Magelang

Tabel 4.7 memberikan informasi tentang rekapitulasi pendistribusian
zakat dari tahun 2006 — 2011. Ada tahun 2007, pendistribusian ZIS
sempat mefigalami penurtifian sebesar 82,3%. Namun pada tahun
berikutnya terus mengatami~kenaikan”yang cukup signifikan. Pada
tahun 2008 pendistribusian’ ZIS—meningat—sebesar 657,6% dan
meningkat lagi pada tahun 2009 dengan kenaikan 115,3%. Keadaan
tersebut terus meningkat dimana pada tahun 2010 meningkat lagi

sebesar 54% dan naik 18,9% di tahun 2011.
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TABEL 4.8

BANTUAN UNTUK FAKIR MISKIN

NO [ TAHUN | JUMLAH JUMLAH DANA | PORSI
1 2006 21 Rp. 26.950.000,- 24,1%
2 2007 9 Rp. 8.200.000,- 41,4%
3| 2008 | 34 |Rp.49.800.000,-  |33,20%
4 2009 45 Rp. 66.000.000,- 20,4%
5 2010 129 Rp. 120. 750.000,- 24,2%
6 2011 39 Rp. 145. 650.000,- 24,6%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Tabel diatas menunjukkan, perbandingan persentase distribusi
zakat untuk fakir miskin‘dari tahun 2006-2011. Pada tahun 2006, porsi
yang diperuntukkan bagi fakir|miskin sebesar 24,1% dari total
pengeluaran ZIS padatahun tersebut. Porsi untuk fakir miskin
mengalami kenaikampada-tahun-2007 dengan,41,4%, namun kembali
menurun pada tahun 2008 dengan angka 33,2% dan 20% pada tahun
2009. Sedangkan pada tahun 2010 mengalami kenaikan ke level
24.2% dan 24,6 % pada tahun 2011. Pada tahun 2010 dan 2011
sebagian besar bantuan diatas disalurkan kepada korban erupsi
Gunung Merapi dan banjir lahar dingin. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan mustahik, bantuan BAZDA Kabupaten
Magelang sangat membantu mereka untuk bertahan hidup, terutama
pada saat mereka sudah pulang dari pengungsian, tetapi perekonomian

di tempat tinggal belum normal kembali.
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TABEL 4.9

BANTUAN UNTUK USTAD/USTADZAH

NO [ TAHUN | JUMLAH JUMLAH DANA | PORSI
1 2006 11 Rp. 33.640.000,- 30,1%
2 2007 5 Rp. 5.000.000.- 25,3%
3 | 2008 28 | Rp.39.200.000-  [26,1%
4 2009 42 Rp. 50.950.000,- 10,23%
5 2010 - - 0%
6 2011 - - 0%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Tabel 4.9 menunjukkan fluktuasi-porsi pendistribusian ZIS yang
diperuntukkan bagi ustad/ustadzah. ~ Realisasi ZIS bagi ustadz/
ustadzah dilaksanakan pada tahun 2006 dengan porsi 30,1% dari total
realisasi zakat pada tahun) tersebut, jumlah 25,3% pada tahu 2007.
Pada tahun 2008 | mengalami—kemaikanr-dengan—porsi 26,1% dan
mengalami penurunanckembali pada tahun 2009 menjadi 10, 23%.
Sedangkan pada_tahun 2010 dan.201] tidak ada realisasi untuk

ustad/ustadzah.
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TABEL 4.10

DISTRIBUSI UNTUK GHORIM

NO | TAHUN | JUMLAH JUMLAH DANA | PORSI
1 2006 - - 0%
2 2007 - - 0%
3| 2008 | 1 ~ Rp.2.000.000,- 1,3%
4 2009 - - 0%
5 2010 - - 0%
6 2011 - - 0%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa relisasi ZIS yang ditujukan
kepada gharim hanya terjadi pada’/tahun 2008 dengan jumlah yang

relatif kecil yaitu 1,3 %.

TABEL 4,11
RISTRIBUSFUNTUKMUALAE
NO | TAHUN JUMLAH JUMLAH DANA PORSI

2006 - - 0%
2007 - < 0%

1 2008 - - 0%

2 2009 - - 0%

3 2010 - - 0%

4 2011 1 Rp. 4.000.000,- 0,7%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Pada tabel 4.11 menunjukkan realisasi ZIS untuk mualaf hanya

dilaksanakan pada tahun 2011 dengan porsi 0,7%.



TABEL 4.12

DISTRIBUSI UNTUK KEGIATAN PRODUKTIF

89

NO | TAHUN | JUMLAH JUMLAHDANA | PORSI

1 2006 1 Rp. 5.000.000,- 4,5%

2 2007 - - 0%

3 [ 2008 6 | Rp.24.600.000,- 164%
4 2009 17 Rp. 45.700.000,- 14,1%

5 2010 5 Rp. 7.000.000,- 1,4%

6 2011 4 Rp. 2.000.000,- 0,3%

Tabel 4.12 memberikan informasi tentang persentase distribusi

ZIS untuk kegiatan di sektoriproduktif’ Pada tahun 2006 besar alokasi

kepada sector produkiif scbesar 4/5%, sedangakan pada tahun

berikutnya (2007) tidak-ad4|realisasitintuk sektor produktif. Pada

tahun 2008, sektor produktif mencapai 16,4%. Tahun berikutya porsi

untuk sektor ini terus megalami penurunan, dimana pada tahun 2009

hanya mencapai 14,1%, sedangkan tahun 2010 turun drastis pada level

1,4% dan 0,3% pada tahun2011.
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TABEL 4.13

DISTRIBUSI UNTUK SARANA PRASARANA

NO | TAHUN | JUMLAH JUMLAHDANA | PORSI
1 2006 20 Rp. 41.900.000,- 37,5%
2 2007 5 Rp. 3.000.000,- 15,1%
37772008 | 24  |Rp. 27.000.000,- 18%
4 2009 121 Rp. 150.750.000,- 46,7%
5 2010 294 Rp. 365.250.000,- 73,3%
4 2011 250 Rp. 435.940.000, - 73,6%

Sumber: data diolzh dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Diantara semua |sektorgyang menjadi sasaran distribusi ZIS,
sarana dan prasarana|merupakan sektor yang mendapatkan porsi
paling banyak. Hal tersebut bisa Kita simpulkan dari data yang
terdapat pada tabel 4.13; Menurut informasi tabel tersebut porsi untuk
sarrana dan prasarana mencapai)37;5%-padastahun 2006, sedangkan
pada tahun2007 mengalami penurun ke 15,1%. Namun pada tahun
berikutnya persentase.tersebut mengalami kenaikan mulai pada angka
18% pada tahun 2008, 46,7% pada tahun 2009 dan meningkat kembali
pada tahun 2010 dengan angka 73,3% dan 73,6% pada tahun 2011.
Persentase yang mencapai angka lebih dari 70% ini menunjukkan
bahwa sektor pemenuhan sarana dan prasarana masih menjadi agenda
utama dari pendistribusian ZIS yang dilaksanakan BAZDA Kabupaten
Magelang.

Namun demikian, program pendistribusian ZIS untuk pengadaan

maupun perbaikan sarana prasarana di berbagai wilayah Kabupaten
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Magelang mempunyai dampak positif dan efektif bagi pengembangan
masyarakat, terutama di daerah bencana erupsi Merapi dan banjir
lahar dingin. Dari beberapa mustahik yang ditemui oleh peneliti,
bantuan yang diberikan BAZDA Kabupaten Magelang sangat
membantu mereka, terutama untuk membangun kembali sarana dan
prasarana umum yang rusak akibat bencana.

TABEL 4.14

DISTRIBUSI UNTUK BEASISWA

NO [ TAHUN JUMLAH JUMLAH DANA | PORSI
1 | 2006 1 | Rpf4.386.000,- 3,9%
2 2007 1 Rp- 3:600.000, - 18,2%
3 2008 3 Rp.7.395.000,- | 4,9%
4 2009 4 Rp. 9.600.000,- 2,9%
5 2010 2 Rp. 5.000.000,- 1%
6 2011 2 Rp 14-500000;= 0,8%

Sumber: data diolah dari laporan keuangan BAZDA Kabupaten Magelang

Tabel 4.14 menunjukkan perkembangan distribusi ZIS dalam
bentuk pemberian beasiswa kepada anak yang berprestast namun tidak
mempunyai biaya untuk melanjutkan sekolahnya. Pada tahun 2006,
prosentase untuk pemberian beasiswa mencapai 3.9%. Angka ini
meningkat di tahun 2007 dengan prosentase 18,2%. Pada tahun
selanjutnya porsi bagi bantuan beasiswa mengalami penurunan. Pada
tahun 2008 angka yang dicapai adalah 4,9%, dan semakin menurun

pada tahun 2009 dengan 2,9%. Pada tahun 2010 dan 2011 kembali
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mengalami penurunan dengan masing-masing mencapai 1% dan 0,8%

saja.

Untuk pola distribusi secara total, nampaknya BAZDA
Kabupaten Magelang masih sangat bergantung dengan jumlah
proposal yang masuk, sehingga porsi untuk masing-masing pos
mustahik juga disesuaikan dengan proposal yang masuk. Hal ini bisa
terlihat keterangan sebelumnya yang menunjukkan bahwa persentase
untuk pengadaan/perbaikan sarana dan prasarana masih menjadi poin
dominan, sedangkan kegiatan produktif masih minim.

. Aktivitas BAZDA Kabupaten Magelang dalam penghimpunan zakat,
infak dan sadaqah di wilayah Kabupatén Magelang.

Menurut Undang-Undang | (No! 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat dijelaskan_bahwa BAZNAS, baik pusat, propinsi
maupun ditingkat daerah, merupakan institusi sentral yang menjadi
gerak bagi optimalsasi peran ZIS untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian BAZNAS di semua lini mempunyai
peran yang strategis. Kondisi yang sama tentu juga akan terjadi pada
BAZDA Kabupaten Magelang. Amanah yang terdapat dalam UU No.
23 tahun 2011 tersebut memberikan ruang gerak yang seluas-luasnya
kepada BAZNAS untuk mengoptimalkan potensi ZIS di Kabupaten
Magelang.

Dari penjelasan yang terlah dipaparkan pada Dbagian

sebelumnya, terdapat beberapa hal yang telah dilakukan oleh BAZDA
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Kabupaten Magelang terkait dengan fungsinya sesuai dengan UU No.
23 tahun 201 1. Diantaranya:
a. Fungsi Pengumpulan

Fungsi pengumpulan ZIS yang selama ini dilaksanakan
oleh BAZDA Kabupaten Magelang masih terbatas pada
pengumpulan yang berasal dari PNS/TNI/POLRI di lingkungan
Kabupaten Magelang, dengan nominal yang ditentukan sesuai
dengan Surat Edaran Sekretaris Daerah No.: 450/1188/06/2009
tangal 31 Desembér 2009/ Berdasarkan edaran tersebut jumlah
yang diserahkan ke BAZDAbtentl sangat kecil dan masih jauh
dari 2,5% pendapatan yang diterima.

Selain itu dari-hasil“wawancara, muzaki (dalam hal ini
PNS/TNI/POLRI di lingkup Kabupaten Magelang) mempunyai
beberapa persepsi/tentang sural edaran terseblity Pertama, muzaki
yang menginginkan | pemotongan/\yang dilakukan sebaiknya
langsung 2,5% sajd, tanpa‘memandang berapa jumlah pendapatan
yang diterima, karena 2,5% dari gaji pokok saja tentu jumlahnya
tidak banyak. Selain itu maksud edaran dari Sekretariat Daerah
belum tentu dilaksanakan oleh muzaki, dimana surat edaran
tersebut berbunyi “pentasyarufan sebagian zakat”. Kata
“sebagian™ berarti diharapkan semua yang menjadi muzaki bisa
menyalurkan zakatnya tidak hanya melalui BZNAS saja,

melainkan juga kepada lembaga lain atau masyarakat di sekitar
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tempat tinggalnya. Kesadaran terhadap arti “sebagian” inilah yang
tentu tidak mudah dilaksanakan. Kelompok kedua, adalah muzaki
yang menyambut positif surat edaran tersebut, namun
menganggap jumlah nominal potongan sudah representatif.2

Dari uraian diatas dapat diambil garis merah bahwa
sebenarnya ZIS yang telah dikumpulkan oleh ZIS bisa lebih
dioptimalkan lagi, meskipun dari tahun ke tahun penerimaan ZIS
BAZDA Kabupaten Magelang terus mengalami peningkatan.

b. Fungsi Distribusi

Fungsi distribusi @ZIS di BAZDA Kabupaten Magelang
telah dilaksanakan dengan efektifi’Hal ini bisa dilihat dari jumlah
nominal ZIS yang 'telah-didistribusikan, dimana ada peningkatan
setiap tahunnya. Selain itu wilayah distribusi yang menjangkau
seluruh_ wilayah\/kecamatan ..di | Kabupaten) Magelang juga
menunjukkan bahwa)BAZDA\ membuat pemerataan bagi semua
masyarakat, sehingga ZIS“bisa~dirasakam)oleh seluruh wilayah
kecamatan di Kabupaten Magelang. Meskipun demikian ada
beberapa hal yang masih bisa dievaluasi dan disempurnakan,
diantaranya adalah persoalan persentase atau porsi masing-masing
golongan muzaki. Realisasi ZIS selama ini hanya didasarkan pada
jumlah proposal yang masuk, sehingga kalau dilihat dari data

distribusi yang telah dipaparkan sebelumnya, sebagian besar

%% Hasil wawancara dengan muzaki pada 15 Oktober 2012
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(73%) digunakan untuk pengadaan sarana prasarana. Akan lebih
efektif apabila BAZDA membuat persentase terlebih dahulu,
sehingga jumlah peruntukan bagi fakir miskin, ghorim,
ustadz/ustadzah maupun sasaran yang lain lebih terukur dan

terencana.

. Fungsi Sosialisasi dan Motivasi

Sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang No. 23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, BAZNAS sebagai motor
penggerak zakat di Indomesia tidak hanya berfungsi sebagai
penghimpun dan penyaliir zakat saja, melainkan juga mempunyai
fungsi atau tugas sosialisasi dan"motivator. Yang dimaksudkan
sosialisasi dan motivater-disini-adalah bagaimana BAZDA bisa
menggerakkan seluruh elemen yang ada di wilayah kerjanya
untuk ‘sadar ‘zakat/ dan_menyalurkan| zakatnyadmelalui lembaga
zakat. Fungsi ini jugdtelah dilaksanakan oleh BAZDA Kabupaten
Magelang.

Fungsi Sostalisasi dan motivator dilaksanakan dengan beberapa

hal, antara lain:

1) Sosialisasi urgensi dan pengelolaan ZIS kepada seluruh
penyuluh agama di seluruh wilayah Kabupaten Magelang.
Setiap kecamatan pasti mempunyai penyuluh agama,
merakalah yang akan berkaitan langsung dengan aparatur di

tingkat desa. Dengan kata lain, para penyuluh agama
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merupakan tangan panjang dari kementrian agama untuk
memberikan berbagai penjelasan dan keterangan yang
berkaitan dengan permasalahan agama kepada masyarakat,
termasuk zakat. Dengan pemberian sosialisasi dari BAZDA
diharapkan para penyuluh agama dapat menyampaikan
urgensi zakat serta mendorong masyarakat untuk sadar
membayar zakat.

2) Pengurus BAZDA Kabupaten Magelang berasal dari seluruh
komponen masyarakat/di/lingkungan Kabupaten Magelang.
Sebagaimana telah dijelaskan-di awal bahwa setiap pengurus
yang kebetulan-menjadi ustadz juga dianjurkan oleh ketua
BAZDA Kabupaten~Magelang untuk menyisipkan materi
tentang urgensi zakat dan dorongan kepada jamaah atau
audiennya untdk sadar hembayar zakat,*’

4. Efektifitas program «~BAZDJA-\ Kabupaten Magelang dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik

Dari ke sembilan kategori yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, yang bisa dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengukur
efektifitas program BAZDA Kabupaten Magelang terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik adalah bantuan yang diberikan
dalam bentuk pengadaan dan perbaikan sarana prasarana serta

bantuan untuk sektor produktif .

30 Wawancara dengan Sekretaris BAZDA Kabupaten Magelang pada 14 Nopember 2012
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
penerima bantuan BAZDA yang ditujukan untuk pengadaan dan
perbaikan sarana prasarana, menunjukkan bahwa bantuan yang
diberikan BAZDA Kabupaten Magelang sangat bermanfaat dan
efektif, terutama penerima bantuan yang merupakan korban bencana
erupsi Merapi maupun banjir lahar dingin. Sebagian besar penerima
bantuan untuk pengadaan dan perbaikan sarana prasarana adalah
masyarakat yang berada di Kecamatan Srumbung, Kecamatan Dukun,

Kecamatan Sawangan, Kecamatan Salam dan Kecamatan Muntilan.

Sedangkan untuk penerima.zakat produktif dapat dikategorikan
menjadi 2, yaitu individe dan Kelompok, dengan rincian data sebagai

berikut:

TABEL 4,15

PEMASUKAN PENDAPATANISEBELUM-DAN/SESUDAH PENAMBAHAN

MODAL DARI BAZDA KABUPATEN MAGELANG

No Nama Bantuan Pendapatan Pendapatan
Sebelum Sesudah
1 | Ibu Kowiyah Rp. 500.000 Rp. 10.000,-/hr | Rp. 15.000,-/hr
2 | Abdul Malik Rp. 5.000.000 Data tidak ditemukan
3 | Ibu Muslikah Rp. 1.000.000 Data tidak ditemukan
4 | Ibu Marpu’ah Rp. 1.000.000 Digunakan untuk konsumtif
5 | Tbu Supinah Rp. 2.000.000 Data tidak ditemukan
6 | Sodik Rp. 2.000.000 Data tidak ditemukan
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7 | Andi Basil Rp. 500.000 Digunakan untuk konsumtif

8 | Slamet Sunardi | Rp. 500.000 Data tidak ditemukan

9 | Khairul Anam Rp. 500.000 Data tidak ditemukan

10 | Cahyo Sunardi | Rp. 500.000 " Data tidak ditemukan =~
11 | Ibu Istiyah Rp. 5.000.000 Data tidak ditemukan

12 | Mbah Diyur Rp. 500.000 Digunakan untuk konsumtif

Sumber: data diolah dari [aporan kegiatan BAZNAS dan hasil wawancara

Tabel 4.15 merupakan data yang berkaitan dengan efektifitas bantuan

yang diberikan BAZDA Kabupaten Magelang untuk sektor produktif

individu. Karena keterbatasan peneliti, data yang bisa di dapatkan

tidak dapat memberikan penjelasan secara terperinci dari masing-

masing mustahik. Narmun ‘dari-data “yang diperoieh dapat diambil

beberapa simpulan:

a. Tipe 1, mustahik dapat mendapatkan dampak positif dari bantuan

BAZNAS. ' Dampak ‘tersebut ‘dapat 'dilihat “dari meningkatnya

pendapatan yang diterima/sebelum' dan sesudah mendapatkan

bantuan.

b. Tipe 2, mustahik yang menggunakan bantuan tersebut untuk

menambah modal usaha, tetapi ia mendapatkan bantuan tidak

hanya dari BAZNAS saja, melainkan juga dari pihak lain. Untuk

tipe ini, tentu tidak mudah menilai peran bantuan BAZNAS

terhadap peningkatan pendapatan mustahik.
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c. Tipe 3, mustahik yang menggunakan bantuan yang diberikan tidak
untuk usaha produktif, melainkan digunakan untuk keperluan yang

sifatnya konsumtif.
TABEL 4.16

USAHA YANG DILAKUKAN DENGAN BANTUAN

BAZDA KABUPATEN MAGELANG

No Nama Bantuan Jenis Usaha

1 | Jama’ah Dziba’ Khusnul | 1 ckor sapi perah | Peternakan sapi perah

Khotimah, Wonolelo seharga Rp.
9.100:000,-
2 | Majelis Taklim Desa Rp. 3:500:000 Peternakan kambing

Dawung Kecamatan
Tegalrejo

3 7M5j€lfirs Taklim Hidayatul Rp. 9.800.000,- | Peternakan Kambing
Athfal Majaksidgi

4 | Majelis Taklim An- Rp.,5.000.000,- Pembesaran Ikan lele
Nafiila, Ngawen Muntilan
5 | Desa Kenalan Pakis Rp. 9.000.000,~_ Peternakan sapi potong

6 | Desa Gantang, Sawangan | Rp. 9.600.000,- | Peternakan sapi potong

7 | Kelompok Mandiri, Rp. 3.000.000,- Pembuatan kerupuk

Dusun Ngabean

8 | Desa sawahan Grabag Rp. 5.000.000,- Usaha Penggilingan

Tepung
10 | PAY Muhammadiyah Rp. 1.000.000 Digunakan konsumtif
Candimulyo
11 | UKM Amanah Rp. 4.400.000 Data tidak ditemukan

12 | BKM at-Taqwa Rp. 4.000.000 Data tidak ditemukan
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13 | UKM Berkah Rp. 4.000.000 Data tidak ditemukan

14 | LPPA Nurul Falakh Kuncen | Rp. 1.800.000 Digunakan untuk
konsumtif

15 | Ponpes Muftahurrahman | Rp. 4.000.000 Digunakan untuk |
konsumtif

16 | UKM Manunggal Rp. 1.500.060 Data tidak ditemukan

17 | UKM Mandiri Rp. 1.500.000 Data tidak ditemukan

18 | UKM Sejahtera Derso Rp. 3.000.000 Data tidak ditemukan

19 | BA Aisyiyah Jogonegoro | Rp. 1.000.000 Digunakan untuk
konsumtif

20 | TPA Sirojun Nida’a Rp.1.000.000,- | Digunakan untuk
konsumtif

21 | Masjid Baitul Iman Rp./1.000.000,5 | | Digunakan untuk
pengadaan
sarana/prasarana

Sumber: data diolah dari laporan kegiatan BAZNAS dan hasil wawancara

Tabel 4.16 menunjukkan-dataymustahik-produktif yang berbentuk
lembaga atau organisasiy Sepexti halnya pada data diatas, karena
keterbatasan yang, dimiliki oleh peneliti, tidak semua data mustahik
dapat disajikan, namun berdasarkan data yang telah didapat oleh
peneliti, mustahik yang berbentuk lembaga/organisasi dapat

dikategorikan ke dalam beberapa tipe:

a. Tipe 1, lembaga/organisasi yang telah berhasil mengembangkan
bantuan yang diberikan BAZDA Kabupaten Magelang. Misalnya
adalah yang terjadi di Jama’ah Dziba’ Khusnul Khotimah. dari

satu ekor sapi yang diberikan, saat ini jama’ah tersebut telah
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mempunyai 5 ekor sapi perah. Susu sapi yang diperoleh
kemudian disetorkan kepada koperasi susu sapi setempat.
Pendapatan yang diperoleh merupakan pendapatan bagi jama’ah
yang dikelola oleh pengurus dan dimanfaatkan untuk
kepentingan kegiatan dan membantu jamaah yang sedang dalam
kesulitan. Selain itu pendapatan yang terkumpul juga sebagian
dialokasikan untuk program simpan pinjam yang dapat
dimanfaatkan oleh semua jamaah. Dengan demikian dampak
yang dapat ditimbulkan® dari \bantuan BAZNAS bersifat
multiplier effect.

b. Tipe 2, adalah jamaah yang menggunakan bantuan BAZNAS
untuk kegiatan produktif, “mamun usaha terscbut mengalami
kerugian. Selain karena keterbatasan kemampuan pengelola, juga
belum.adanya pefnbinaan dari. BAZNAS \yang dilakukan secara
maksimal.  Selaii ity /~tidak/\adanya kewajiban untuk
mengembalikan dana yang diperoleh juga menjadikan pengelola
cenderung menjalankan usaha apa adanya.

¢. Tipe 3, adalah kelompok yang menggunakan dana bantuan
BAZNAS untuk hal-hal yang sifatnya konsumtif, sehingga tidak

sesuai dengan sasaran serta tujuan BAZNAS itu sendiri.

Terlepas dari praktik penggunaan dana yang dilaksanakan oleh
masing-masing mustahik sebagaimana dalam tabel diatas, yang perlu

ditekankan adalah pembinaan/pendampingan yang dilaksanakan oleh
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BAZDA Kabupaten Magelang setelah mustahik menerima bantuan.
Perubahan penggunaan atau pemanfaatan bantuan yang semua
diajukan sebagai program produktif, namun pada pelaksanaannnya
digunakan untuk hal-hal konsumtif cukup menjadi indikasi bahwa
pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan oleh BAZDA belum

optimal.

Zakat, Infak dan sadaqah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari ajaran Islam. Terdapat banyak sekali hikmah yang
tetkandung dibalik pefintah untuk Zmenunaikan zakat, infak dan
sadagah serta hikmah mengutamakan’ pengelolaannya dalam sebuah
lembaga professional. Dalam  konsep keuangan public Islam, ZIS
merupakan komponen - yang urgen/ Ketika hal tersebut bisa
dioptimalkan dan diberdayakan oleh lembaga, terutama lembaga yang
yang menjadi tagan kanan pemerintah, ZIS akan menjadi solusi bagi
permasalahan umat yang terkait dengan masalah ekonomi, khusunya

pengentasan kemiskifan.

Saat ini kondisi sebagian umat Islam masih diindentikkan
dengan kemiskinan, sehingga peran pengelolaan lembaga, terutama
BAZNAS/BAZDA dapat menjadi tolak punggung terwujudkan solusi
yang ditawarkan oleh konsep ekonomi Islam dalam mengatasi
kemiskinan. Untuk itu, membahas lembaga zakat ( dalam penelitian ini
BAZDA Kabupaten Magelang) bukan saja sekedar membahas

manajemen sebuah organisasi tetapi lebih menekankan pada manfaat
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dari manajemen yang dilaksanakan lembaga tersebut bagi peningkatan

kesejahteraan mustahik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu mengenai strategi, aktivitas dan

program penghimpunan dan pendistribusian zakat, infak dan sadagah yang

dilaksanakan oleh BAZDA Kabupaten Magelang serta efektivitasnya bagi

peningkatan kesejahteraan mustahik dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Strategi pengumpulan dan/pendistribusian’zakat infak dan sadagah yang
dilaksanakan di BAZDA —Kabupaten Magelang dilaksanakan dengan
manajemen musyawarah, ~koordinatif 'dan transparan diantara para
pengurus dengan melibatkan-seeara aktif-unit pengumpul zakat yang ada
di semua dinas/instansi pemerintahan yang ada di lingkungan Kabupaten
Magelang. Pengelolaany/ZIS” di\BAZDA juga. melibatkan tokoh
masyarakat, ulama dan pejabat_pemerinfah/tingkat kabupaten, kecamatan
serta desa di selurth wilayah Kabupaten<Magelang. Hal ini terbukti
memberikan efek positif bagi pengembangan pengumpulan serta
pendistribusian ZIS di wilayah Kabupaten Magelang, meskipun di
beberapa hal masih diperlukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut.

Secara umum, aktivitas yang telah dilaksanakan BAZDA Kabupaten
Magelang telah sesuai dengan amanat Undang-Undang RI No. 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, yaitu adanya proses pengumpulan,

pendistribusian, sosialisasi serta memberikan motivasi kepada masyarakat
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tentang urgensi zakat, infak dan sadaqah bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Dalam proses tersebut juga terdapat sebuah proses
penyadaran kepada masyarakat bahwa zakat bukan hanya ibadah individu,
tetapi juga mempunyai fungsi sosial.

3. Meskipun masih lemah dalam sisi pembinaan, program pendistribusian
ZIS untuk kegiatan produktif terbukti efektif dalam membetu mustahik
memperbaiki tingkat kesejahteraannya. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya pendapatan yang diterima pasca pemberian bantuan dari
BAZDA Kabupaten Magelang| Selain'itu keberhasilan pengelolaan zakat
produktif yang dikelola: oleh »jamaah/organisasi/lembaga dapat
memberikan efek multiplier. kepada anggota dan masyarakat sekitarnya.

B. Saran-Saran

1. Kepada pengurus BAZDA Kabupaten Magelang diharapkan untuk
meningkatkan kematmpuan SDM-fiya dalam pengeloldan zakat, infak dan
sadaqah, terutama untuk pépgembdngan \program yang berkaitan dengan
pengumpulan dan distribusi ZIS. Dengan-demikian BAZDA Kabupaten
Magelang akan menjadi lembaga zakat yang lebih profesional dan
memberikan manfaat bagi masyarakat Kabupaten Magelang.

2. Kepada pengurus BAZDA Kabupaten Magelang, untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan kembali strategi penghimpunan dan pendistribusian
ZIS yang akan diterapkan, sehingga setiap langkah yang diambil oleg

pengelola BAZDA Kabupaten Magelang dapat terukur dengan jelas.
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3. Meningkatkan sosialisasi urgensi zakat, infak dan sadagah bagi
pengentasan kemiskinan di Kabupaten Magelang dengan melibatkan
seluruh komponen di BAZDA, baik pengurus, muzaki maupun unit
pengumpul zakat yang ada, sehingga semakin banyak masyarakat (bukan
hanya PNS) yang menyalurkan zakat, infak dan sadaqahnya melalui
BAZDA Kabupaten Magelang

4. Mengintensifkan kegiatan pembinaan terhadap mustahik, terutama yang
menerima bantuan produktif, sehingga perkembangan kesejateraan
mustahik bisa lebih terpantau dan-optimal.

5. Kepada mustahik, untuk ~menggunakan bantuan yang diterima dari
BAZDA Kabupaten Magelang untuk kegiatan produktif sehingga dengan

dukungan semua pihak, esensi-perintah-zakat dapat tercapai.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Pengurus BAZNAS Kabupaten Magelang

L.

2.

i1,

Bagaimana proses pembentukan BAZNAS Kabupatenr Mageiang ?

Faktor apa yang melatarbelakangi lahirnya BAZNAS Kabupaten
Magelang ?

Bagaimana Struktur Oganisasi dan Garis Koordinasi BAZNAS Kabupaten
Magelang ?

Apa saja aktivitas yang dilaksanakan.di BAZNAS Kabupaten Magelang ?
Apa saja program Penghimpunan/ZIS apa saja yang telah dilaksanakan ?
Bcrapa ZIS yang telah berhasil.dihimpurzpada tahun 2009-2011 ?

Siapa saja yang menjadi mazaki/munfiq?

Apa saja program pendistribusian apa yang telah dilaksanakan ?

Bagaimana mekanismedistribusipsa’

. Bagaimana pengelompokkan mustahik yang ada di BAZNAS Kabupaten

Magelang ?
Program sosialisasi dan motivasi apa saja yag telah dilaksanakan oleh

BAZNAS Kabupaten Magelang ?

B. Wawancara dengan Mustahik

1.

(R}

L

Pernahkan anda mengajukan mendapatkan bantuan dari BAZNAS
Kabupaten Magelang ?
Bagaimana prosedur untuk mendapatkan bantuan ?

Waktu itu, proposal yang anda buat ditujukan untuk apa?



. Bantuan tersebut digunakan untuk apa ?

Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendapatkan bantuan tersebut?
Apakah setelah itu apakah ada pembinaan atau tindak lanjut yang
dilakukan dari BAZNAS ?

Menurut anda bagaimana program pendistribusian zakat yang dilakukan
oleh BAZNAS Kabupaten Magelang ?

Apa saran anda untuk kemajuan program BAZNAS yang terkait dengan

distribusi Z1S?

. Wawancara dengan Muzaki

1.

N

Apakah anda menyalurkan Z1S anda melalui BAZNAS ?

. Sejak kapan dan bagaimanalcara’anda'menycrahkannya ke BAZNAS ?

. Apakah anda mengetahui Surat Edaran dari Sekretariat Daerah tentang

Pentasyarufan sebagian zakat'bagi PNS/FNI/POLRI di wilayah Kabupaten
Magelang?

Setujukah anda dengan surat.edaran tersebut? Mengapa?

Apakah anda mendapatkamlaporan.dariB AZNA Sitentag kegiatan yang
telah dilaksanakan BAZNAZ ?

Bagaimana pendapat anda tentang program atau mekanisme
penghimpunan ZIS yang telah dilaksanakan BAZNAS selama ini ?

Apa masukan anda terhadap BAZNAS ?
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NOMOR - 188 45/ 37 .KEP/06.20C%
TENTANG

PENGURUS BADAN AMIL ZAKAT DAERAH
KABUPATEN MAGELANG
MASA BHAKTI 2009 - 2014

RUPATI MAGELANG.

bahwa dengan adanya perubahan dan pembentukan  Struktur
Organisasi dan Tata Kerja di lingkungan Remerintah Kabupaten
Magelang dan guna meningkatkan pemberdayaan zakat di
Kabupaten Magelang /penialadanya kepengurusan Badan Amil
Zakat Daerah (BAZDA);

bahwa berdasarkan pertmangah sebagamana dimaksud huruf
a. perlu menetapkany Keputusar ~ Bupati tentang Pengurus
kepengurusan Badan Ami Zakat Daerah (BAZDA) Mase Bhakti

~r ~a A
PRV 2074

Undang-Undang Nomor—137 Tatiun—950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabugatzn | Dalant Lingkungan Propinst Jawa

Undang-Undang. Nomer ,6< juaner= Zoc+ gnlang Pemernnianan
Daerah (Lembararl hlegara Repubus) Intenesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambanan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana ‘elah beberapa kal diubah terakhir
dengan Undang-undang Nomer 12 Tahun 2008  tentang
Perubahan Kedua Atzs Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2604
‘entang Pemerniara~ Daerar ‘Lembaran Negara Republik
indonesia Tanun 2008 Nomor 58 Tamiahan Lembaran Negara
Repubilk Indonesia Nomor 2844,

Undang-Undang Noms- 23 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemernian Pusat dan Pemenntanan Daeran
‘Lembaran Negara Repubilk Indonesia Tanun 2004 Nomer 126,
Tampahar Lemzara~ Ne3zra Repubin I conesia Nomor 4438
Paraturan Menier 4A3ama Nomor 44 Tehun 1968 tentang
Pembentukan Am. Za-a:

Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 leniang
Pelaksanaan Undang-u~Zang Nemor 338 Tahun 1939 tentang
Pengelolaan zakat



Menstapkan
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‘embusan .

MEMUTHISKAN

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA ; Kabupaten Magelang masa
phakii 2005-2014 denga“ susunan kepengurusan sebagaimana
iercantum dalam lamg’ran keputusan ini,

Tugas Pengurus sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
adalah :

a  Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan,
pendisiribusian dan pendayagunaan zakat, ‘

b. Mengumpulkan dan mengolah data guna mengsatahui peta
muzakki maupun mustahiq di masyarakat, bak di ingkungan
pemukiman maupun di instansi-instansi;

c.  Mempemtuk daerah binaan Badan Amil Zakat (BAZ) tingkat
Desa sena membpeniuk aaeran percononan mustaniq zakat,
utamanya daerah rawan baik ekonomi. geografi maupun
aqiaah :

d. Melakukan pembinaan sadar zakal <epada masyarakat dengan
mengadakan Sosialisas: tentanc zekat serta- Pelatihan
Manajemen Zakay dedan Mrehbatkan instansi terkait dan
berbagal komponen_masyanzkat.

e Melakukan pungutan (seeara) ruin sebagian zakat kepada
Pejabat. PNS/ TN CPQLR) -Karyawan BUMD maupun
Perangka: Desa 0a22z2 s29a0 £ et varg disesuaikan dengan
tingkat pengnas.anz, s
Melaksanakar cCelaocrar,.secara rutin dan periodik kepada
Bupati, UPZ Muzakk yaucun Munhc
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san Bupau Magelang
urus Badan Amil Zzkat

m ..m,«c:.a-(c..‘ Lgak

Dengar dielEpranniyé =
Nomor 188 4/35C/KE!
Daerer -BAZDA~A: <a)
periaku

Semua Diaya yang umbu ssoaja sabal dielapkannya kepulusan ini
dibebankan pada Anggaran Percipaian Zen Beianja Daerah Kabupaten
Magelang Tahun Anggarar 220z
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SUSUNAN PENGURUS
BADAN AMIL ZAKAT DAERAH
KABUPATEN MAGELANG .

Imam Slamet. SE

Bandahara i

NQ NAMA JABATAN KEDUDUKAN DALAM | KET.
: : i i . TIm
1 2 o . 3 .. _4
A DEWAN PERTIMBANGAN
Bupati Magelang Ketua
Ketua MU! Kab. Magelang - Wakil Ketua !
Sekretaris Daerah Kab. Magelang Sekretaris :
1. Komandan KODIM 0705 Magelang Anggota
2. Kapolres Magelang
3  Kepala Kejaksaan Neger Kab Magelang
4  Ketua Pengadian Neger Kan Magea 3
5. Ketua Rengadilan Agama Katc idag@mang
.6 Kelua PC NU Kab. Mageleng
*7  Ketus PO Muhammadiyah Kab Maligiag 3
B.  KOMISE PENGAWAS
| Ketua DPRD Kab. Mageiang ; Ketda
' inspektur Kab. Magelang \Waki! Ketua
A Ka Sub Bag TU Kantor DEFPAG Seare:aris
Ketus Ke~s D DERE rragote
2 : : oS
4 gsPenoCa” Ss~ .1z
; Olahraga
5. KH. Ahmac Noor Madjia
8. KH. Tchari Syamhari
| 7. KH Minannurahman Ansnof:
I8 DrsH. Susanto
C. BADAN PELAKSANA
Wakil Bupaf: H:ce'am Kaiuz Uram
Kepala Kanicr TEPAG Kac ’.1a;e ar Kellg i
Kepaia Bagian Kesra Setga Kab 'dageiars Ket.z !
Kepala Dinas Pendidikan Poqua zar Dagrrage Ketud
Kab. Magetang
Kasie Garazawa Kantor DEPAG Serrgtaris |
Kasubag Bina Mental Bagian Kesra - Sekretaris lf
Dirut Bank Bapas 89 Mageiang " Bendahara i
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
SEKRETARIAT DAERAR

M Letnan Tukival & /0255, 736727 ~ex 72
Kota Mungkid 5651+

CD

122

. Sebagian Zakat, Infaq dan

Kote Mungrid. 31 Desember 200¢
Kepada

250/1188 /06/2005 Yih, . Sekretans Daeran. Staf Anli Bupat,
Asisien Sekda, Kepzla Badan, Dinas,
Sekretaris DPRD,

Kepala Kantor Bzgian Setda.
Sekretaris KPU:

Edaran Pentasarufan

Sodukoh ( ZIS ).

3 Pimpman BUMD
4  (Camat

5 Kepala UPT

5]

Kepala Kelurahan/ Desa
se - Kahupaten Magelang

Berdasarkan hasil kepatusan MusdalBAZRAR, KabZMagelany pada tanggal
21 Februari 2009 tentang Pungutan Sebagian Zakat,’ Infaq dan Sodakoh { ZIS )
Dagl Pejabat, PNS, Karyawan BUMD semna Rerangkat Desa, maka dengan ini
MENGHARAF" kepada selurun Pejabat PNS§ "~ Karyawan-karyawati sera
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Nama
Tempat tanggal lahir

Alamat

No Telepon
Alamat email

Riwayat Pendidikan:

Lh B L) 10—

Riwayat Organisasi:

-d d =

=

Riwayat Pekerjaan:

BIODATA PENULIS

: Eko Kurniasih Pratiwi
: Magelang, 31 Januari 1983

: Rt 3 Rw 4 Mungkidan. Danurejo, Kec. Mertoyudan

Kabupaten Magelang

: 085729470838

: ekokurniasihpratiwi@yahoo.co.id

S2 Magister Studi Islam Universitas Indonesia (2010-2912)

S1 Fakulias Agama Islam Uniyessitas Muhammadivah Magelang (2002-2007)
SMU Negeri | Muntilan (1998-2001)

SMP Negeri 1 Candimulyo {1995-1998)

SD Negeri 2 Candimulyo (19891995

Pelyjar islam indonesia
Koordinator Komisariat IMM UM Magelaug
Dewan Pervakilan Mahasiswa DM Magelang
PDNA Kota Magelang

1. Staff Pusat Pembinaanidan PengembanganrStudiIsiam M Magelang



